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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakat (public life) yang selalu
berubah memerlukan keseimbangan antara aktivitas publik dan éktivitas privat,
mengingat hubungan dan keterkaitan antara pengguna dan ruang publik (public space)
tidak sederhana, mempunyai pola saling berkaitan dan kompleks. Sehingga keterkaitan
antara dinamika hidup bermasyarakat (communal life) dan pemenuhan ruang publik
selalu membutuhkan perencanaan dan pengelolaan ruang publik secara dinamis untuk
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan.

Kehidupan pada ruang publik meliputi kepentingan publik (Public domain) dan
kepentingan private (private domain) sehingga pemenuhan terhadap ruang publik yang
baik harus selalu diupayakan. Salah satu upaya dalam merencanakan dan mengelola
ruang publik adalah pemenuhan fasilitas (public ammenity in wrban fabric) yang
menunjang kegiatan publik (termasuk kegiatan privat secara seimbang).

Dasar pemahaman dalam menciptakan ruang publik adalah berupaya untuk selalu
memenuhi kebutuhan penggunanya. Carr (1995, p.xi) dalam Public Space secara tegas
menyebutkan bahwa ruang publik yang berkualitas adalah ruang publik yang supportive,
democ_ratic, and meaningfil.

Berbagai dimensi kehidupan manusia dalam konteksnya sebagai pengguna ruang

publik, membutuhkan kepuasan dan kenyamanan baik secara sosial, biologis, psikologis
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dan fisik. Kualitas ruaéng publik yang diharapkan adalah ruang publik yang mampu
merespon kebutuhan beirbagai aspek dan sendi kehidupan manusia.

Kualitas Ruangé Publik- juga mencakup makna dari keberadaan ruang publik
tersebut dalam konteksﬁ yang lebih luas dan berkelanjutan, yaitu memenuhi kelayakan
terhadap kriteria : k:ualitas fungsional, kualitas - visual dan kualitas lingkungan
(Danisworo, 1992). G:arnham (1965) menyebutkan bahwa komponeﬁ pembentuk
identitas ruang publik ;ang menentukan Kualitas suatu tempat meliputi tiga komponen
vyaitu fisik, aktivitas atalél fungsi serta makna.

Dengan demikién dalam konteks perancangan ruang publik untuk mewujudkan
suatu ruang publik yanp;f, berkualitas, manusia dengan ruang atau aktivitas dengan tempat
beraktivitas merupakanédua hal yang tidak dapat dipisahkan sebagaimana layaknya suatu
wadah dengan isinya. Irixteraksi antéra pengguna dengan ruang publik akan memunculkan
makna tempat bagi rua?ng itu sendiri , sesuai dengan fungsi ruang publik (Budihardjo,
1998) merupakan ruang? yang direncanakan karena kebutuhan akan tempat pertemuan dan
aktivitas bersama diudai‘a terbuka.

Beberapa aspek yang éterkait dengan pemenuhan kebutuhan manusia dalam konteks
Ruang Publik adalah peimenuhan terhadap kebutuhan (to support the needs), melindungi
hak masyarakat pengguila (to protect the rights) dan memiliki makna (meaningfud).
Ruang pub]ilé yang spesifik dapat dijumpai pada Alun-alun kota di Jawa yang
memiliki tatanan terteréxtu dalam hal fisik, aktivitas dan fungsinya serta mengandung
simbol-simbol tertentu iaula.
Dalam konsep tradisioi'nal Jawa, kawasan pusat kota pada umumnya merupakan pusat
pemerintahan yang mcimpunyai tatanan tertentu. Tatanan tegas dan sangat jelas terlihat

pada prinsip Catur Gat:ra Tunggal (Adhisakti, Laretna T, 1997;page74). Secara spesiﬁk,
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pola ruang pusat kota terdiri dari 4 (empat) komponen menjadi satu yaitu : Pusat
Pemerintahan, Alun-alun, Masjid dan Pasar dengan orientasi jelas dan tegas dengan
sumbu as ke arah Utara ~ Selatan. Fungsi Alun-alun sebagai ruang publik tersebut adalah
mewadahi kegiatan seremonial kenegaraan dan ritual keagamaan untuk menunjukkan
legitimasi penguasa terhadap rakyatnya, di samping mewadahi kegiatan umum
masyarakat. Konsep penataan ruang publik dan bangunan sekitarnya merupakan
ungkapan fisik dan simbol-simbol yang berkembang sesuai persepsi masyarakat
(Wiryomartono, 1995 ; 118).

Pusat Kota Purworejo merupakan salah satu pusat kota di Jawa yang sampai saat
ini secara fungsional dan visual masih menampakkan keasliannya sesuai awal
pembentukan Kota Purworejo pada zaman kolonial. Secara visual dan fungsional Pusat
Kota Purworejo masih asri tertata dengan komposisi lokasi dan fungsi komponen yang
relatif belum berubah. Yaitu meliputi segmen-segmen sosial budaya (Alun-alun dan
Masjid) , Kawasan Kolonial {Kantor Pemerintahan) dan kawasan Pecinan dan Pasar
(Rencana Tata Ruang Pusat Kota Purworejo, 2001)

Pada skala yang lebih mikro di Alun-alun Kota yang termasuk didalam segmen
kawasan sosial budaya , menunjukkan kecenderungan perkembangan yang cepat yang
berakibat adanya perubahan penggunaan ruang . Dari pengamatan awal diindikasikan
adanya kegiatan — kegiatan privat yang mulai merambah fungsi publik Alun-alun, dan
hal ini dikhawatirkan akan menurunkan kualitas alun-alun sebagai ruang publik.

Dalam kasus Alun-alun Kota Purworejo, keunikan-keunikan tatanan aktivitas
atau fungsi dan tatanan fisik kawasan menjadi fenomena tersendiri dibanding Alun-alun

Kota lain di Jawa Tengah. Hal ini dapat diindikasikan dari penggunaan ruang kawasan
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pada dua square ruang publik yang ada. Dalam pengamatan awal secara visual; kegiatan

yang berkembang saat ini adalah |

a) Di Alun-alun Selatan jmﬁlah Pedagang Kaki Lima mengisi dominasi fungsi
penggunaan ruang dalam rentang waktu yang cukup panjang dan rutin,
menunjukkan trend perkembangan yang cepat, selain kegiatan lain seperti Olah
Raga, Rekreasi, Kegiatan Remaja dan Qpacara—upacara seremonial kenegaraan.

b) Di Alun-alun utara digunakan untuk olah raga (sepak bola) yang tetutup pagar

keliling, dan di sekelilingnya berdiri bangunan kios semi permanen, bahkan

permanen.
¢) Pada ruas jalan di sekeliling alun-alun digunakan untuk parkir atau mencuci

kendaraan bus, truk, atau kendaraan lain.

| Kehadiran Pedagang Kaki Lima di Alun-alun kota kalau hanya ditertibkan dan

digusur saja justru akan menambah perscalan kota, memperbesar pengangguran, yang

memang benar memberi peluang kerja. Pedagang Kaki Lima adalah sektor informal yang
dapat menghidupi banyak penduduk, pasar pembelinyapun ada karena biasanya
mempunyai rentang harga jual yang bervariasi sangat panjang, dan mayoritas terjangkau

untuk segala lapisan.

Penelitian-penelitian dan kajian terhadap kualitas suatu ruang publik untuk
mendukung penataan Alun-alun sangatlah diperlukan, agar kawasan Alun-alun Kota
Purworejo benar-benar dapat tumbuh menjadi kawasan yang mampu mengakomodasikan

berbagai kegiatan publik dengan tetap mempertahankan bentuk fisik dan makna ruang

seperti semula.
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1.2, Pertanyaan Penelitian

Bagaimana kualitas ruang publik Alun-alun Kota Purworejo saal ini, dengan adanya

perkembangan aktivitas dan fungsi yang terjadi?

1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan penelitian, adalah mengetahui kualitas Alun-alun Kota Purworejo melalui

kajian aspek pembentuk kualitas ruang publik.

Sasaran Penelitian adalah :

- Mengetahui kondisi responsibility, democraticity, dan meaningfully Alun-alun Kota

Purworegjo.

- Mengetahui kontribusi faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan tingkat

responsibility, democraticity dan meaningfully Alun-alun Kota Purworejo

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil kajian sejash mana kualitas
ruang publik pada Alun-alun Kota Purworejo saat ini serta dapat memberikan arahan-
arahan dan rekomendasi guna mempertahankan dan meningkatkan kualitas Alun-alun
Kota Purworejo.

Secara rinci manfaat penelitian tersebut adalah :

a. Bagi warga kota dan penduduk seputar kawasan, memberikan gambaran tentang

peran dan fungsi Alun-alun sebagai ruang publik.
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Bagi Pemda / Pengelola Tempat, memperoleh informasi tentang kondisi intensitas
penggunaan ruang dan informasi tentang tatanan fisik serta tatanan aktivitas kawasan
yang paling disenangi secara kajian empiris di Alun-alun saat ini serta memperoleh
arahan dan batas-batas pengembangan desain kawasan agar fungsi alun-alun tersebut
dapat optimal dan tetap terjaga maknanya.

Bagi Ilmu Pengetahuan, lebih ditujukan pada usaha untuk menambah wawasan
keilmuan di bidang arsitektur dan kawasan, terutama di bidang penataan dan rancang
bangun kota serta keterkaitannya dengan bidang ilmu lainnya, dalam pencarian

faktor-faktor penentu kualitas ruang publik pada svatu alun-alun.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Lingkup Spatial : Alun-alun Kota Purworejo dalam konteks Rencana Tata Ruang Pusat

Kota Purworejo merupakan kawasan sosial Budaya yang secara administratif terletak di

Kelurahan Purworejo.

Area kawasan tersebut meliputi Alun-alun Selatan dan Alun-alun Utara (lapangan

Garnizun) yang dibatasi oleh koridor-koridor:

Jalan Mayjen Sutoyo di sebelah Barat
Jalan Pahlawan/ Saluran Kedung putri di sebelah Utara
Jalan Urip Sumohartjo di sebelah Timur

Jalan Proklamasi di sebelah Selatan

Lingkup Substansial :

Kajian kualitas ruang publik dengan pendekatan dan penekanan pada aspek

kebutuhan

dan hak pengguna serta makna ruang publik Alun-alun Kota Purworejo
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1.6. Alur Pikir Penelitian

Alur Pikir Penelitian secara garis besar mencakup diskripsi input, proses dan

output. Secara diagramatis dapat ditampilkan dalam Gambar 1-1 berikut :

Gambar 1-1.

DIAGRAM ALUR PIKIR PENELITIAN

LATAR BELAKANG

Keunikan tatanan fisik (dua square) dan tatanan aktivitas di

Kawasan Alun-alun kota Purworejo

Terjadi rambahan dan desakan aktivitas atau fungsi pada
ruang publik kota sebagai akibat dinamika perkembangan

kota (sosial, ekonomi, politik, budaya dan hankam)

Berakibat pada perubahan dan pergeseran kualitas ruang

publik

Perlunya kajian kualitas ruang publik Alun-alun Kota

Purworejo .

4
METODA RASIONALISTIK

KAJIAN TEORI
- Pengertian dan Fungsi

(Data Kualitatif dianalisis secara
> Kuantitatif kemudian disimpulkan

Ruang publik

- Ruang publik alun-alun
kota

- Pengertian Kualitas Ruang
publik

- Aspek pembentuk kualitas
ruang publik

- Tolok Ukur (value) Kualitas
ruang publik

secara Kualitatif )

!

ANALISIS
Bobot variabel {metode Delphi)

Kualitas Ruang Publik:

1. DATA AREA PENELITIAN

- Fisik dan Akfivitas
Mefalui kegiatan observasi

pengukuran dan pemetaan

2.DATA ASPEK KUALITAS
RUANGPUBLIK melaiui
Questioner thd aspek
Needs, Rights, dan
Meanings

o Tingkat Responsibility

Y

o Tingkat Demacraticity
o Tingkat Meaningfully

KESIMPULAN
- Kondisi Kualitas Alun-alun kota Purworejo
- Faktor-faktor yang mempengaruhi
penurunan kualitas ruang publik pada Alun-
alun Kota Purworejo
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1.7. Keaslian Penelitian

Penelitian dalam bentuk Thesis tentang ruang publik yang bersifat

spesifik mengenai kualitas ruang publik dengan studi kasus Alun-plun Kota

Purworejo belum ada. Beberapa penelitian mengenai ruang publik

ada sebelumnya adalah:

ang telah

1. Pengaruh Perkembangan Kawasan Perdagangan Terhadap Keberadaan

Ruang Terbuka, Studi Kasus Alun-alun Kota Malang (Dian

MTA Universitas Diponegoro, 1998).

Andriani,

2. Kajian Karakter Kawasan Ruang Publik di Simpang Lima Semarang

(Agus Heru Purnomo, MTA Universitas Diponegoro, 1998).

3. Kajian Keberadaan Fungsi Ruang Terbuka di Kawasan Simpang Lima

Semarang Terhadap CBD di Pusat Kota (Yolanda Riflan, MTA

Universitas Diponegoro, 2002).

1.8. Sistematika Penulisan

Pembahasan studi ini dibagi menjadi 6 bab, yaitu :

Bab Pertama, merupakan Bab Pendahuluan yang berisi latar

belakang, pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran penelitian

penelitian, ruang lingkup studi, kerangka pemikiran dan g

pembahasan.

Bab Kedua, berisi kajian teori yang membahas konsep-k

teori yang berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu teori kualitas ry

manfaat

3

istematika

onsep dan

ang publik
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yang mencakup teori ruang publik, teori-teori yang berkaitan dengan
keunikan karakter, teori tentang tatanan kawasan yang berkaitan dengan
tatanan aktivitas atau fungsi, makna dan‘ tatanan fisik kdwasan, teori
penelitian dan amatan temporal suatu ruang publik maupun teori-teori
mengenai metode penelitian.

Bab Bab Ketiga, berisi Metodologi Penelitian yang mendiskripsikan
metoda penelitian, variabel dan alat penelitian serta langkah-langkah pokok
penelitian, metoda pengumpulan data dan metoda analisis.

Bab Keempat, berisi tinjauan Studi Kasus di Kawasan alun-alun Kota
Purworejo. Tinjauan ini berisi : gambaran kawasan studi, eksisting tatanan
aktivitas atau fungsi kawasan dan tatanan fisik kawasan serta data aspek
kualitas kawasan..

Bab Kelima, adalah analisis dari hasil penelitian, merupakan bagian

inti dari penelitian, dimana analisis secara kualitatif dan kuantitatif dilakukan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas ruang

publik.

Bab Keenam, merupakan kesimpulan dan rekomendasi sebagai hasil

dari analisis dan merupakan jawaban atas permasalahan dan tujuan

penelitian.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka mendeskripsikan teori yang berhubungan dengan substansi
penelitian. Kajian Pustaka dilakukan dengan mengkaji sumber-sumber literatur,
sebagai langkah awal untuk mengetahui secara detail substansi penelitian, sejalan

dengan tujuan penelitian, yaitu teori-teori tentang ruang terbuka, ruang publik,

Alun-alun sebagai fasilitas pusat kota dan teori tentang kualitas ruang.

2.1 Ruang Publik

2.1.1 Pengertian Ruang Publik

Ruang publik pada dasarnya merupakan suatu wadah yang
dapat menampung aktivitas tertentu dari masyarakatnya, baik secara
individu maupun kelompok (Hakim, 1987).

Ruang publik merupakan ruang yang direncanakan karena
kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di
udara terbuka (Budihatjo, 1998) sedangkan menurut Gibbert (1972),
ruang publik merupakan ruang luar yang dipergunakan untuk aktivitas
masyarakat sehari-hari. Carr (1995: 50) menyebutkan bahwa ruang
publik adalah ruang terbuka, tempat yang mudah diakses publik di

mana orang beraktivitas secara berkelompok atau secara individu.
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Dari definisi-definisi tersebut, disimpulkan dalam penelitian
ini bahwa pengertian ruang publik adalah ruang terbuka yang terjadi
dengan membatasi alam dari komponen-komponennya menggunakan
clemen-elemen tertentu dan merupakan wadah aktivitas masyarakat
schari-hari, antara lain untuk berjalan kaki, rekreasi, olah raga,
makan, minum, perdagangan / komersiil, upacara, beribadah maupun

tempat bermain.

?:v?mfﬁ:"’m%
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Gambar .2-1 Plaza Balai Kota di Boston yang menekankan
aspek ruang sirkulasi

2.1.2 Peran dan Fungsi Ruang Publik

Fungsi ruang publik menurut Rustam Hakim (1987 : [8)
antara lain :

a. Sebagai tempat bermain, berolah raga

b. Tempat bersantai

¢. Tempat komunikasi sosial
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h.

t2

Tempat peralihan, tempat menunggu

Sebagai ruang terbuka untuk mendapatkan udara segar
Sebagai sarana penghubung antara satu tempat dengan
tempat lain

Sebagat pembatas/jarak di antara masa bangunan

Fungsi ekologis, meliputi : penyegaran udara, penyerap
air hujan, pengendalian banjir, maupun memelihara

ckosistem.

Sedangkan menurut John Ombee Simon (1984), fungsi ruang

publik adalah sebagai :

Fungsi biologis

Fungsi estetik, yaitu membentuk perspektif dan efek
visual bagi lingkungan

Fungsi rekreatif

Fungsi ekologis, yaitu sebagai barrier lingkungan

Fungsi sosial, sebagai tempat untuk kontak sosial

masyarakat

Ruang-ruang publik kota sangat diperlukan oleh warga kota

untuk menurjang segala macam aktivitas warga kota (Budihardjo,

1998), antara lain untuk ;
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Ruang terbuka untuk memenuhi kebutuhan akan cahaya

matahari dan sirkulasi udara.

b. Ruang terbuka untuk memenuhi kesan perspektif dan vista
pada pemandangan kota

¢. Ruang terbuka untuk kebutuhan-kebutuhan rekreasi dan
interaksi sosial.

d. Ruang terbuka untuk kebutuhan keseimbangan ekosistem.

e. Ruang terbuka sebagai penghubung satu tempat dengan

tempat lain.

f. Sebagai area cadangan

2.1.3 Alun-alun Sebagai Ruang Publik Kota

Kata Alun-alun berasal dari kata halun-halun {dalam bahasa
Jawa Kuno/Kawi) yang diasosiasikan dengan suvatu tempat yang
memiliki sifat telaga dengan riak yang tenang. Sifat ini diperlukan
oleh konsep kekuasaan Jawa sebagai integrator segala keragaman :
peran, aspirasi dan tradisi (Wirjomartono, 1995).

Bentuk ruang terbuka ini berupa segi empat atau hampir
bujur sangkar. Empat arah dipegang orang Jawa dalam hubungannya
dengan empat unsur pembentuk keberadan bhuwana, yaitu air, bumi,

udara dan api.
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Dasar pembentuk kehidupan ini kemudian diturunkan sebagai
dasar ketegorisasi bentuk hal-hal lain, misalnya tata ruang kawasan
alun-alun,

Tata ruang kawasan alun-alun meletakkan ruang terbuka
alun-alun sebagai pusat orientasi dengan poros imajiner utara-selatan
dengan penataan bangunan-bangunan ke empat sisinya meliputi :

[. Bangunan tempat tinggal penguasa di sebelah selatan

2. Masjid dan makam di sebelah barat

3. Penjara di sebelah utara

4. Kantor Pengadilan di sebelah timur

5. Permukiman cenderung pda pola linier yang menyebar dari

alun-alun menurut empat arah utama.

Diperkirakan bahwa lapangan terbuka sudah ada sebelum
masa Borobudur dan Prambanan. Hinduisme dan Budhisme
memberikan kontribusi perkembangan . alun-alun sebagai ruang
terbuka untuk prosesi-prosesi ritual : penobatan ratu, perkawinan
agung, penyambutan tamu negara bahkan alun-alun juga merupakan
tempat hiburan negara. Pada masa Islam kesan bahiwa alun-alun
mempunyai makna spiritual tercermin dengan adanya kegiatan ritual
dari keraton dan masjid/ makam dalam bentuk Gerebeg atau Sekaten.

Tata ruang kawasan Alun-alun yang masih orisinil dapat

dijumpai di Keraton Yogyakarta. Pada pusat-pusat kota Yogyakarta

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO




15

dan Surakarta terdapat dua alun-alun, yaitu utara dan selatan. Alun-
alun utara merupakan tempat resmi yang berhubungan dengan raja,
sedangkan alun-alun selatan untuk putra mahkota sebagai persiapan
untuk melakukan upacara kenegaraan (Wiryomartono, 1695).
Meskipun masih orisinil, nampak ada usaha pemerintah kolonial
untuk mempengaruhi penataan ruang kawasan alun-alun Yogyakarta
dengan memotong sumbu mitologis utara-selatan dalam bentuk rel
kereta api, benteng dan sebagainya. Penataan ruang kawasan alun-
alun di kabupaten-kabupaten lain di Jawa Tengah di luar Yogyakarta
tefah dipengaruhi konsep arsitektur kolonial.

Di tanah Sunda (Jawa Barat) dikenal alun-alun dengan
konsep  yang sama dengan campur tangan Belanda dalam
memberikan status administrasi karesidenan, kabupaten dan
kawedanan pada daerah-daerah tertentu yang berada dalam
pengawasan administrasi pemerintah kolonial. Secara fisik hal
tersebut diperkuat dengan perletakan bangunan penjara yang selalu
ditempatkan di utara berhadapan dengan kabupaten di sebelah selatan.

Dalam  konteks  spasial,  penyimpangan  tersebut
mengakibatkan pembatasan fungsi alun-alun sebagai ruang publik.
Pada kasus Kota Purworgjo, hal tersebut nampak adanya dua
“square” yang membagi fungsi formal kenegaraan dan kegiatan
umum serta adanya saluran Kedung Putri di sisi utara alun-alun secara

fisik membatasi kawasan alun-alun dengan permukiman tradisonal di
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sebelah utara. Pola penataan kawasan Alun-alun Kota Purworejo
mempunyai fenomena yang spesifik, yaitu adanya bangunan Gereja di

sebelah timur Alun-alun dan Masjid di sebelah Barat Alun-alun.

2.1.4 Public Space dan Public Life

Keberadaan suatu ruang publik tidak dapat terlepas dari
adanya perkembangan dinamika masyarakat dan adanya proses saling
terkait dengan budaya dan kesejarahan (cultural and historical
context). Perkembangan akivitas dan fungsi perkotaan seringkali
merambah dan mendesak tatanan fisiknya. Dalam hal ini kehidupan
pada ruang publik tidak hanya untuk aktivitas publik saja namun juga
mengakomodasi kegiatan private yang berada pada public space .
Beberapa aspek yang menjadi faktor pembentuk public life antara lain
yaitu :

1. Perubahan budaya (cultural exchange)

a. Aspek sosial yang dominan

b. Bentuk fungsi pelayanan

c. Simbol public life

2. Teknologi
3. Struktur fisik suatu tempat

4, Sifat kealamian suatu masyarakat

Sedangkan komponen Public space lebih ditekankan pada :
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1. Ammenities {pelayanan umum), misalnya :
a. Tempat berjalan
b. Bangku taman
c. Air
d. Lampu taman
e. Shelter/Gazebo
2. Elemen Fisik dan Visual

Misalnya: Pola paving ,vegetasi , ,elemen lanskap dan

gardening.

Gambar .2-2 Bentuk dasar publik life di Plaza San Marco,
Venice.

Dari kedua aspek tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa
antara public space dan publik life terdapat suatu hubungan yang
saling terkait dan saling mempengaruhi. Selanjutnya sebagai upaya

untuk menciptakan suatu kondisi ruang publik yang berkualitas maka
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harus direncanakan dan dikelola menyangkut aktivitas publik dan

aktivitas privatnya.

2.2 Kualitas Ruang Publik

2,2.1 Pengertian Ruang Publik yang Berkualitas

Garnham  (1985:48) menyebutkan bahwa ukuran yang
menentukan kualitas ruang adalah tatanan aktivitas orang atau
pengguna ruang yang ada disitu dan bagaimana itu berhubungan

dengan elemen-elemen pembentuk tatanan fisik kawasan. Bahwa

pengertian ruang bukan sekedar “space” tetapi merupakan “place”
karena terjadi integrasi antara pengguna dengan ruang yang
mewadahinya dan sekaligus merupakan ruang (space) yang
mempunyai karakter yang jelas (distinctive character). Perubahan
dalam satu aspek akan membawa konsekuensi terhadap aspek lain .
Diisyaratkan oleh Garnham lebih jauh bahwa perubahan tidak dapat
dihentikan, namun perlu diakomodasi dengan baik agar tidak merusak

lingkungan dengan identitas yang telah ada yang dibentuk oleh

tatanan tatanan aktivitas atau fungsi dan tatanan fisik spatial. Yang
perlu diobservasi dari aktivitas atau fungsi adalah cara-cara orang atau
pengguna memanfaatkan tempat yang ada. Makna/jiwa tempat terkait
dengan pengalaman visual ketika orang berada disuatu  tempat

sehingga terbentulk visual image tentang tempat tersebut. Makna
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mempunyai peranan penting dalam ikut memberikan citra terhadap
tatanan fisik suatu ruang publik. Makna atau simbol (Meuning or
svirboly menucut Garnham menyangkut persepsi, image (citra) dan
interaksi antara ruang dengan penggunanya, pengalaman yang
mempunyai kaitan dengan sejarah, budaya, lingkungan, sosial ,

ekonomi dan politik.

Lynch (1981) menandai bahwa jiwa tempat tidak hanya
terbentuk oleh tatanan fisik semata, namun juga oleh tatanan aktivitas
atau fungsi dan bagaimana terjadi dialog diantara keduanya. Dari
uraian Garnham dan Lynch tersebut dapat dicermati bahwa pengertian
kualitas suatu tempat atau place membawa penckanan terhadap
terwujudnya kelayakan 3 (tiga) aspek utama yaitu fisik ,aktivitas atau
fungsi dan makna.

Pengertian ruang publik yang berkualitas menurut Danisworo
(1992) , ,mencakup juga makna dari keberadaan ruang publik terscbut
dalam konteks yang lebih fuas dan berkelanjutan , yaitu memenuhi
kelayakan terhadap kriteria : kualitas fungsional, kualitas visual dan
lingkungan (fisik dan non fisik) . Pada dasarnya ketiga‘ kriteria
tersebut membawa penekanan juga terhadap aspek —aspek fungsi atau
aktivitas, aspek fisik dan aspek non fisik {makna)

Carr (1995) dalam buku Public Space , menjelaskan

pemahaman tentang ruang publik yang mempunyai penekanan pada
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aspek pemenuhan segala kebutuhan yang menyangkut kenyamanan
(congfort) dan kepuasan pengguna yang mempunyai berbagai macam
kepentingan dan latar belakang , baik sosial ,ekonomi dan budaya.
Seiring dengan semakin berkembangnya rona fisik kota dan dinamika
serta wacana masyarakat yang pada gilirannya akan merubah berbagai
macam sendi kehidupan manusia (human dimension) , peranan ruang
publik sebagai ruang komunal (ruang sosial , ekonomi , ruang
berapresiasi budaya dan manifestasi kesejarahan) ,semakin dituntut
untuk selalu mampu merespons dan tanggap terhadap perkembangan
dan perubahan sesuai dengan konteksnya. Selain pemenuhan
kebutuhan (needs ) manusia, ruang publik juga harus  dapat
melindungi hak pengguna (rights) dan yang terakhir adalah kualitas
ruang publik harus mempunyai makna (megning) yang terbentuk
karena aspek kesejarahan dan budaya.

Pemenuhan terhadap kebutuhan (reeds) membawa implikasi
terhadap terpenuhinya ruang sebagai wadah aktivitas pengguna sesuai
dengan fungsinya dan tersedianya fasilitas lingkungan (fisik) .
Pemenuhan terhadap hak (rights) membawa implikasi terhadap
pengakuan terhadap kebebasan beraktivitas. Dengan demikian
pengertian kualitas ruang publik menurut Carr tetap bermuara kepada
tiga aspek dasar yaitu fisik, aktivitas dan makna yang dijabarkan
secara lebih rinci dan operasional dalam konteks aspek —aspek

kebutuhan (needs) , Hak (rights) dan makna (Meanings)
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Hubungan antar ruang secara fisik dan fungsional dapat
merupakan tatanan yang menarik. Kualitas tempat akan mendorong
vitalitas dari sebuah tempat. Tempat yang berkualitas akan
mendorong hidupnya suatu tempat, karcna tempat yang berkualitas
akan menarik untuk didatangi dan dikunjungi (Chapman, 1996 :115).
Selanjutnya Chapman juga menycebutkan bahwa kualitas ruang publik
terkait dengan beberapa aspek vyaitu Equtiy and Access,Variety and
Vitality, dan Environment and Space. Equity and Access {Persamaan
dan pencapaian) yang dimaksudkan adalah adanya persamaan dalam
pemenuhan kebutuhan manusia dalam ruang publik dan kemudahan
akses didalamnya. Variety (Keberagaman ) dijelaskan sebagai suatu
keberagaman terhadap pengguna ruang publik, sedangkan vitality
(keberartian) menunjukkan keberagaman pengguna dan aktivitas yang
dapat tertampung dalam ruang publik.

Penjelasan terhadap Lnvironment (lingkungan) adalah bahwa
ruang publik harus dapat saling berdialog dengan lingkungannya
(responsive environment) . Kualitas lingkungan yang baik tercipta
karena lingkungan tersebut mudah dikenali (legible) . Sedangkan
pengertian kualitas spasial (spatial qualities) dapat dikenali dari aspek
enclosure, inferpeneiration, leakage of space,subdivision of space dan
absract space. Adanya sekuens pada ruang juga akan memberikan

suatu kontribusi terhadap citra kawasan.
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Dari pejelasan beberapa teori tersebut diatas ,dapat dipahami
bahwa kualitas ruang publik sangat tergantung pada hubungan
keterkaitan antara pengguna (aktivitas) dengan tatanan fisik ruangnya.
Keberadaan public life yang menjadi wujud adanya dinamika dan
perkembangan fungsi dan aktivitas akan sangat menentukan atas
pemenuhan fasilitas ruang publiknya (public space), disamping juga
penjelasan mengenai aspek makna yang timbul akibat interaksi antara
kedua aspek diatas. Dalam penjelasannya Carr menyebutkan bahwa
tiga aspek kunci diatas sebagai suatu kesetaraan/persamaan (equiiy),
kendali (control) dan keanekaragaman budaya (cultural diversity)
Apabila ditelaah dengan pemahaman Chapman tentang kualitas ruang
publik terdapat beberapa kaitan dan hubungan yang sama, bahwa
ruang publik yang berkualitas harus memenuhi beberapa aspek yaitu
Equity and Aceess, Vitality and Variety dan fenvironment and Space. h

Dengan melihat Keterkaitan antara pengertian kualitas ruang
publik antara Carr dan Chapman maka dapat di jelaskan bahwa
kualitas ruang publik sebaiknya responsive terhadap kebutuhan
dengan tidak melihat perbedaan , melindungi hak pengguna serta
adanya makna yang dapat timbul dari adanya keterkaitan sejarah,

budaya dan lingkungan.

Untuk selanjutnya pemahaman tentang kualitas ruang

publik merujuk kepada penjelasan dari Stephen Carr, mengingat
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deskripsinya tentang kualitas ruang lebih spesifik untuk ruang publik,
sedangkan pengertian dari Garnham, Lynch dan Chapman lebih
kepada kualitas ruang dalam konteks yang lebih luas. Di dalam
penentuan tolok ukur kualitas ruang publikpun Carr telah secara
eksplisit menyebutkan sebagai value kualitas ruang public, sehingga
pemahaman Carr dipakai sebagai teori yang utama sedangkan teori

lain dijadikan rujukan dan teori pendukung.

Dengan demikian maka pengertian Ruang Publik yang
berkualitas dalam penelitian ini adalah ruang publik yang mampu
mengakomodasikan aktivitas publik agar menjadi lebih responsive
terhadap pemenuhan kebutuhan (Needs) bagi penggunanya, lebih
demokratis terhadap perlindungan hak (rights) penggunanya serta

mempunyai makna (meanings) yang lebih berarti .

pemersatu aktivitas publik dan lingkungan sekitar.
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2.2.2 Aspek Pembentuk ICualitas Ruang Publik

Sesuai dengan penjelasan Carr (1995) tiga aspek yang
menjadi pembentuk kualitas ruang publik meliputi aspek kebutuhan
(needs) , aspek hak (rights) dan aspek makna (meanings). Ketiga
aspek tersebut secara berurutan akan sangat menentukan sejauh mana
tingkat responsibility, democraticity serta meaningfully suatu ruang

publik kota.

1. Kebutuhan (Needs ).
Needs, merupakan kebutuhan dasar manusia dalam konteks
ruang publik vang dapat dikaji menurut faktor-faktor sebagai
berikut:
a. Kenyamanan (comfort) , baik secara psikologis, biologis
maupun sosial terhadap :
o iklim
o tempat duduk
e fasilitas pendukung
» pedestrian, permukaan tanah
» pencahayaan
s rumah taman
b. Santai (Relaxation) yang ingin diperolch dalam berakiivitas

di alun-alun sebagai ruang publik :
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» kenyamanan di taman
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c. Keterlibatan Pasif (Passive engagement), yaitu keterlibatan

pengguna dalam suatu ruang publik dalam hal :
s  mengamati
¢ memandang

¢ Dberdialog dengan lingkungan

d. Keterlibatan aktif (dctive engagement), vyaitu keterlibatan

pengguna dalam ruang publik dalam hal :
* Dbergerak melewati taman

» Berkomunikasi

» peringatan/even kegiatan

e f{empat bermain anak

* tempat untuk orang dewasa

e. Penemuan (Discovery) selama beraktivitas, dapat berupa :

¢ pedestrian

o detail elemen-clemen lanskap

2. Hak (rights), yaitu pengakuan kebebasan beraktivitas yang

dipertimbangkan terhadap faktor-faktor :
a. Akses dan kemudahan pencapaian dengan :

e menghindari batas fisik
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+ menghindari batas penghalang visual
o symbol akses ke ruang publik untuk semua kelompok
masyarakat
b. Kebebasan bergerak (freedom of action) kesemua bagian
ruang publik, yang dapat diwujudkan dalam bentuk :
* ruang yang serba guna (multi use) bagi beberapa aktivitas
¢ zone aktivitas
o perlindungan terhadap ruang tertentu
¢. Pengakuan (claim)} penggunaan ruang :
e pemisahan ruang terbuka guna kepentingan masyarakat
untuk menyampaikan tuntutan
» program terhadap pengendalian penggunaan ruang
d.  Perubahan (change) yang ditimbulkan :
e jangka waktu dekat

* jangka waktu panjang

3. Makna (Meaning), merupakan aspek yang dikaji dari aspek fisik
dan non fisik serta keterkaitan sejarah dan sosial politik dan
budaya, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Mudah dikenali (legibility), yaitu adanya kejelasan dan
keteraturan yang menyakut tentang :
¢ node sosial yang menghubungkan jalur penghubung

e batas area yang jelas namun fleksibel
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* pembagian area

¢ Jandmark kawasan

Keterkaitan (refevance) antara :

e Norma budaya dan pengguna,

s Kualitas formal alun-alun dengan ruang publik lain

e Design dan management

e Memberi nama pada sub ruang tergantung konteks

Hubungan individu (individual connection) dalam bentuk:

e membagi kutub-kutub guna menarik pengunjung

s tempat bermain anak

¢ menempatkan tempat penting bagi perorangan

Hubungan Kelompok (group connection} dalam bentuk :

* ruang berkelompok (sosial level , etnis dan lain-lain)

e ruang berkelompok untuk olah raga

e ruang guna mendukung aktivitas seni

Hubungan dengan lapisan masyarakat yang lebih luas

(connection to larger society) biasanya berupa :

e tempat istimewa

o simbol dari keberlangsungan sejarah, kepentingan politik,
sosial budaya , ekonomi dan simbol kekuasaan dan lain -
lain

Hubungan aspek biologis dan psikologis (Biological and

psychological connections)
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¢ hubungan dengan elemen-elemen alam

e ruang utama sebagai orientasi ruang disekitarnya

e ruang khusus yang nyaman dan aman untuk anak-anak
g. Hubungan dengan faktor lain (Connection o other world)

* hubungan kosmis secara makro dan mikro

e jklim

2.3 Tolok Ukur (Vaiue) Ruang Publik yang Berkualitas.

2.3.1 Tolok Ukur Kualitas Ruang Publik

Value/ Nilai terhadap Kualias Ruang Publik dimaksudkan
sebagai tolok ukur kualitas ruang publik. Carr secara tegas
menyebutkan beberapa tolok ukur dalam menitai kualitas ruang
publik yang didasarkan atas tiga aspek yaitu seeds, rights, dan
meanings. Tolok ukur ruang publik yang berkualitas adalah ruang
publik yang mampu merespon kebutuhan (supprot the needs),
melindungi hak pengguna (protect the rights) dan makna
(meanings). Atau dengan kata lain tolok ukur ruang public yang
berkualitas adalah tingkat responsive terhadap kebutuhan (needs),
tingkat democraticity dalam melindungi hak pengguna (righis) dan

tingkat meaningfilly.
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Gambar .2-4. Orientas] tempat duduk pada ruang publik
sangat mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan saat
bersantai dan berdialog dengan lingkungannya

1. Responsive

Ruang publik yang responsif adalah ruang vang
diciptakan dan diatur untuk melayani kebutuhan penggunanya.
Kebutuhan yang mendasar adalah seseorang mencari kepuasan
dalam public space untuk kenyamanan, santai, keterkaitan secara
aktif dan pasif serta adanya penemuan pengalaman baru. Santai
dapat memberikan kelegaan setelah beraktivitas rutin sctiap hari.

Adanya kaitan antara keterlibatan aktif dan pasif harus
diupayakan saling berhubungan dengan baik terhadap orang lain
atau kelompok lain agar tercipta suatu keseimbangan kegiatan
privat dan publik. Public space dapat juga ditata dari aktivitas
fisik dan mental, misal melalui pembangunan taman bersama

dan konservasi.
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Hubungan antar ruang secara (isik dan fungsional dapat
merupakan tatanan  yang menarik.  Kualitas  tempat  akan
mendorong vitalitas dari sebuah tempat. Tempat yang berkualitas
akan mendorong hidupnya suatu tempat, dan dapat menjadi suatu
temuan baru baik dari diri sendiri maupaun orang lain sebagai
awal tahap untuk mengenal dunia luar.

Kontak fisik dan visual dengan alam dan elemen
fanskap dapat menciptakan kesehatan dan mendapatkan
keuntungan bagi manusia . Pada dasarnya kebutuhan adalah hal

yang mendasar yang harus di respon pemenuhannya

2 Democratic

Ruang publik yang demokratis (Democratics space)
adalah ruang publik yang dapat melindungi hak-hak kclompok
penggunanya .Aksesibel untuk semua golongan dan memberi
kebebasan untuk bergerak termasuk terhadap tuntutan sementara
tentang masalah pengakuan dan hak pemakaian (ownership)

Ruang publik dapat menjadi ruang untuk bertindak
lebih luas berkarya lebih bebas dan hal itu tidak didapatkan di
rumah dan tempat kerja. Pada kebanyakan tempat kenyataannya
bahwa ruang publik tidak hanya mengakomodasi kepentingan
publik namun juga merespon kegiatan privat. Namun kondisi ini

menunjukkan bahwa kualitas ruang publik dapat teruji apabila
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pemakai ruang secara demokratis dapat terwujud tanpa ada salah
satu pihak yang merasa dirugikan hak-hak penggunaannya.
Disinilah keseimbangan antara kegiatan publik dan kegiatan

privat dapat saling bersinergi dan saling menguntungkan.

3 Mearingful
Ruang yang meaningful adalah ruang yang memberikan
suatu hubungan yang kuat antara ruang (place), kehidupan

pribadi dan dunia yang lebih luas .

Gambar. 2-§ Kehadiran unsur seni pada ruang publik
memberikan suatu kesan dan makna tentang kesegjarahan dan
hudava

Keduanya dihubungkan oleh konteks fisilc dan kualitas
sosial .,Hubungan ini dapat menjadi sejarah bagi suatu kelompok
masyarakat tertentu dan masa depan kelompek tertentu pula.
Dengan demikian makna mempunyai keterkaitan dengan aspek
sejarah , budaya, kondisi biologis dan psikologis serta dunia yang

lebih luas .
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2.3.2 Observasi terhadap Kualitas Ruang Publik

Dijelaskan oleh Garnham (1985 : 47 — 51), bahwa

observasi/pengamatan terahadap visual/image vyang menentukan

kualitas ruang publik suatu kawasan, meliputi :

1.

Mengobservasi foto-foto, peta, sketsa, foto udara

Melihat perubahan melalui foto lama yang memberikan

informasi terkembangan visual image kawasan

Mengobservasi elemen pembentuk tatanan fisik kawasan dan

hubungannya dengan tatanan aktivitas

Mengobservasi fungsi berdasarlkan aktivitas yang terjadi :

- Kapan dan dimana terjadi

- Mengapa orang senang melakukan disitu

- Even-even yang khusus/spesial sehingga menarik orang
untuk beraktivitas

- Kegiatan baru yang memunculkan aktivitas baru

- Bagaimana orang mengaktualisasikan kegiatan

Kerangka Konsepsual Hubungan antara Aspek Pembentuk Kualitas

Ruang Publik dengan Value Kualitas Ruang Publik

Guna memudahkan pemahaman terhadap materi diatas maka

peneliti berusaha menyusun suvatu kerangka konseptual hubungan antara
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aspek pembentuk kualitas ruang public dengan Tolok Ukur (Value)

Kualitas Ruang Publik, yang dapat dilihat pada Tabel 2-1 sebagai berikut :

Tabel 2-1. Kerangka Konseptual Penentuan Kualitas Ruang Publik

ASPEK PEMBENTUK VALUE KUALITAS RUANG PUBLIK
KUALITAS RUANG RESPONSIVE DEMOCRATIC MEANINGFUL
PUBLIK

s Kenyamanan

+ Relaksasi
NEEDS » Keterlibatan
Pasif
» Keterlibatan
Aktif
e Akses
e Kebebasan
RIGHTS Aktivitas

¢ Klaim Tempat

MEANINGS

[ ]

Legibility

Relevansi

Hubungan

individu

¢ Hubungan
kelompok

+ Hubungan

dengan aspek

yang lebih luas

Sumber : interpretasi terhadap Carr (1995}
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BAB II1
METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengkaji kualitas ruang publik Atun-
alun Kota Purworejo, peneliti mendiskripsikan dan mengklarifikasikan tentang suatu
fenomena dengan jalan mendiskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan masalah
dan unit yang diteliti. Di sini peneliti berusaha mengeksplorasi aspek-aspek
pembentuk kualitas ruang publik sehingga dapat diketahui seberapa pengaruhnya
dalam pembentukan kualitas ruang publik. Dengan demikian upaya penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian diskriptif eksploratif (Sanapiah Faisal,1989;20)

Sedangkan pendekatan didasarkan pada studi kasus (case study) pada Alun-
alun Kota Purworejo. Dalam pendekatan studi kasus akan dikaji beberapa pokok

permasalahan, keunikan dan karakteristik Alun-alun Kota Purworejo.

3.1 Konsep Metoda Penelitian

Konsepsi metoda penelitian ini menggunakan Metode Rasionalistik ,
mengingat bahwa data yang diperoleh berasal dari persepsi masyarakat
(pengguna Alun-alun). Selanjutnya data persepsi yang bersifat kualitatif
dianalisis secara kuantitatif untuk kemudian dihasilkan kesimpulan yang bersifat
kualitatif. Metode ini didasarkan pada pemahaman yang berkait dengan kata
kunci yang tersurat pada judul penelitian, yaitu:

- Ruang publik, yaitu merupakan ruang luar yang digunakan oleh

masyaralkat sehari-hari.
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- Kualitas, berkaitan dengan tingkatan lebih yang diinginkan,

- Alun-alun Purworejo, ruang luar yang digunakan untuk kegiatan

sehari-hari masyarakat Kota Purworgjo.

Berdasar pada tujuan dan sasaran penelitian, disertai dengan hasil

kajian terhadap dasar teori, maka urutan dan metoda penelitian yang akan

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Penentuan variabel penelitian. dengan mengacu pada kajian teori yang
diterapkan pada lokasi penelitian.

b. Pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh dari persepsi
pengguna, melalui kuisioner pada pelaku kegiatan.

¢. Menganalisis kualitas ruang publik dengan mengolah data kualitatif

variabel penelitian. Analisis ini dilakukan dengan cara:

1.

Kuantifikasi data kualitatif  atas kondisi aspek-aspek yang

membentuk kualitas ruang publik.

. Perhitungan kualitas ruang publik melalui penilaian tingkat

responsibility, demokraticity, dan meaningfully terhadap aspek

- Needs, Rights, dan Meanings.

. Analisis terhadap tatanan fisik dan aktivitas yang bepengaruh

terhadap kualitas Alun-alun Kota Purworgjo.

3.2. Penentuan Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah unsur atau faktor yang menentukan suatu nilai

atau perubahan. Penentuan Variabel didasarkan teori serta bersifat operasional,
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sederhana dan praktis sehingga mudah dilaksanakan, diukur / diolah dan

dianalisis.

Variabel-variabel penelitian dikelompokkan dalam 3 (tiga) aspek

pembentuk kualitas ruang publik (Carr, 1995), meliputi

(kebutuhan), aspek rights (hak), dan meaning (makna).

[.  Aspek needs (kebutehan) meliputi variabel-variabel:

. Kenyamanan,
ii. Relaksasi
iii. Keterlibatan secara pasif
iv. Keterlibatan Secara aktif
2. Aspek rights meliputi faktor-faktor:
i. Akses
ii. Kebebasan beraktivitas
iti. Klaim/pengakuan tempaf
3. Aspek meaning meliputi faktor-faktor:
i. Mudah dimengerti / Legibility
ii. Relevansi
iii. Hubungan individu
iv. Hubungan kelompok

v. Hubungan dengan aspek yg lebih luas

3.3. Pengambilan Sampel Penelitian

aspek needs

Pengambilan sampel dilakukan sebagai representasi dari populasi yang

bersangkutan. Sampel adalah sebagian populasi yang dianggap mewakili, yaitu:
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I. Sampel Kuesioner tahap I: (pakar)

Jumlah panelis tidak mengikat tetapi dipertimbangkan terhadap

kompleksitas masalah. Dalam penclitian ini responden yang diambil

meliputi:

a. Akademisi bidang arsitektur dan bidang perancangan kota dengan
tingkat péndidikan minimal S2.

b. Praktisi bidang érsitektur dan kota, dengan tingkat pendidikan
minimal 52, mengetéhui lokasi penelitian, dan bekerja di bidang
perencanaan dan perancangan kota, yaitu penyusun RUTRK
Purworejo dan studi RTBL Pusat Kota Purworejo.

¢. Birokrat yang menguasai bidang arsitektur dan kota, dengan tingkat
pendidikan minimal S2 bekerja di bidang perencanaan dan
perancangan kota dan mengetahui lokasi penelitian, yaitu Kepala
Bidang Fisik dan Prasarana dan Kasi Tata Ruang Bidang Fisik dan
Prasarana Bappeda Purworejo selaku Pemimpin Proyek dan Ketua
Tim Teknis Studi RTBL Pusat Kota Purworejo.

d. Tokoh masyarakat setempat yang mengetahui dan mempunyai
komitmen terhadap kesejarahan Alun-alun Kota Purworejo

Masing-masing kelompok ini akan diambil dua orang.

2. Sampel pengguna alun-alun
Sampel pengguna alun-alun diharapkan dapat merepresentasikan kondisi

Alun-alun Kota Purworejo. Teknik sampling yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah Siratified Random Sampling (pengambilan sampel
acak terstratifikasi). Teknik ini merupakan pemilihan sampel dengan cara
membagi populasi ke dalam kelompok — kelompok yang relatif homogen
yang disebut strata, dan kemudian sampel diambil secara acak dart tiap
strata tersebut. Kelompok atau strata ini meliputi kelompok pedagang dan
kefompok pengunjung.

Untuk semua model populasi yang diambil sampelnya, asal variansnya
terhingga, maka rata-rata sampel akan mendekati nﬂai distribusi normal.
Pendekatan kepada normal ini makin baik bila ukuran sampel n makin
besar. Biasanya untuk n > 30, pendekatan ini sudah mulai berlaku.
Ukuran sampel n = 30 responden tergolong sampel besar (Sudjana, dalam
Bambang Suyono, 2002: 75).

Jika populasi bersifat homogen, menurut Erna Widodo dan Mukhtar
((2000: 94) pengambilan sampel minimal adalah 5 % dari jumlah
populasi. Jika jumlah populasi adalah pengguna alun-alun, maka populasi
yang diambil adalah jumiah pengguna pada jam puncak, yaitu pada hari
sabtu, malam mingggu. Dari hasil pengamatan di lapangan diketahui
bahwa pengguna alun-alun pada waktu tersebut adalah 918 orang (838
pengunjung dan 80 pedagang) di Alun-alun Selatan dan 820 orang (752
pengunjung dan 68 pedagang) di Alun-alun Utara.

Jika jumlah sampel diperhitungkan 5 % dari populasi, maka responden di

masing-masing alun-alun adalah:
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1. Alun-alun Selatan: 5 % x 918 = 45 respc_mden, terdiri atas
37 pengunjung dan 8 orang pedagang.

2. Alun-alun Utara: 5 % x 820 = 41 responden (dibulatkan
menjadi 45 responden), terdiri atas 38 pengunjung dan 7 orang
pedagang.

Jumlah sampel ini bila dibandingkan dengan statemen dari Sudjana di
atas sudah lebih besar. Dengan demikian jumlah sampel yang diambil

adalah 45 responden di Alun-alun Selatan dan 45 responden di Alun-alun

Utara.

Urutan dan tatacara metodologi ini secara skematis dapat dilihat pada diagram

3.1. Tentang Diagram Konsep Metodologi Penelitian.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

3.4.1. Teknik pengumpulan data

a.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui :

Observasi, dilakukan terhadap kondisi fisik dan aktivitas. Kegiatan
observasi dilakukan menurut waktu, yaitu pagi, siang, sore dan
malam hari. Metode ini menggunakan pengamatan lansung terhadap
suatu benda, suasana, perilaku dan proses.

Observasi terhadap kondisi fisik dan aktivitas yang dilakukan
menurut periodisasi waktu kegiatan.

- Observasi fisik , terhadap kondisi ruang publik (Alun-alun Kota

Purworejo), perangkat dan fasilitas pendukungnya, serta kondisi
bangunan disekelilingnya.

Observasi aktivitas pengguna alun-alun (pengunjung dan
pedagang) , dilakukan dalam interval 2 jam sehari, dilakukan
selama 4 (empat) hari dalam 1 (satu) minggu yaitu pada lvari
Senin, Kamis, Sabtu dan Minggu yang masing-masing hari
mewakili hari kerja penuh (Senin dan Kamis) , hari kerja setengah

penuh (Sabtu) dan hari libur (Minggu).

b. Kuisioner , dilakukan untuk mendapatkan data / variabel pembentuk

kualitas ruang publik. Kuisioner dilakukan terhadap responden
secara acak, dengan memperhatikan waktu kegiatan. Pertanyaan

yang diajukan dengan panduan jawaban yang sudah terstruktur untuk -
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PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJC




42

memudahkan pengolahan data. Pengolahan data menggunakan
tabulasi dan didiskripsikan kesimpulannya.

Kuisioner ini dilakukan kepada para pakar vang diwakili oleh
kalangan akademisi, birokrat, praktisi dan tokoh masyarakat dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Untuk mendapatkan data persepsi
pengguna, dilakukan pengisian kuisioner dengan pengguna alun-alun

yang dibedakan atas pedagang dan pengunjung.

3.4.2. Alat pengumpulan data

Alat atau instrumen pengumpulan data ini disusun dengan
memperhatikan sumber data dan hasil yang diharapkan. Alat
pengumpulan data terdiri dari:

a. Alat pengumpulan data dengan cara Observasi adalah :
- Kamera
- Peta Rencana Teknis Pusat Kota Purworejo tahun 2001,
- Alat Tulis
- Alat penunjuk waktu
b. Alat pengumpulan data dengan cara pengukuran,
- Alat tulis
¢. Alat pengumpulan data dengan Questioner melalui Quisioner Form,
dilakukan dalam 2 tahap , tahap pertama untuk pakar dan tahap kedua

untuk pengguna Alun-alun Kota Purworgjo.

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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Metoda Analisis

Analisis yang akan dilakukan adalah dengan menilai variabel ruang publik
alun-alun Kota Purworejo terhadap parameter/tolok ukur yang sudah ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian dengan metoda

rasionalistik, dengan dibantu oleh data kualitatif yang dikvantitatifkan sebagai

salah satu cara untuk mengetahui tingkat kualitas ruang publik pada masing-

masing variabel.

Rasionalisasi data kualitatif ini dipergnakan untuk menentukan tingkat
responsif, demokratik dan tingkat makna dari ruang publik melalui variabel
yang diukur. Penilaian ini didasarkan pada kondisi kualitatif alun-alun

sebagaimana tertera pada Tabel 3.1. di bawah.
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Tolok Ukur Kualitas Ruang Publik pada Masing-masing Variabel
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Variabel

Tolok Ukur

1. NEEDS

Mengukur tingkat responsif dari faktor-faktor:

2 Kenyamanan, diperoleh dengan cara menilai:
¢  Ketersediaan pelindung dari hujan dan panas matahari
s [Ketersediaan tempat duduk
»  Ketersediaan fasilitas makan/minum
¢ Kelengkapan pedestrian
¢  Ketersediaan Pencahayaan
¢ Ketersediaan taman
2 Relaksasi, diperoleh dengan cara menilai:
» Jarak terhadap kebisingan dan lalu lintas
s  keamanan
= Keterlibatan Pasif
¢  Kemudahan Observasi
e  Kemudahan menikmati pemandangan
> Keteriibatan Aktif

e Melintasi taman / alun-alun

+  Ruang unt berkomunikasi

» Ruang utk perayaan / festival
¢  Ruang utk bermain anak-anak

¢  Ruang utk bermain remaja

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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2. RIGHTS

Mengukur tingkat demokrasi dari faktor-faktor:

>

Akses

¢ Ketersediaan Akses fisik

*  Adanya penghalang visual

*  Sebagai Simbol pencapaian pada semua kalangan

Kebebasan aktivitas

*  Penggunaun ruang bersifat “Mulli use™

*  Adanya Zonasi aklivitas

¢  Melindungi kalangan tertentu pada waklu tertentu

Klaim/Pengakuan

¢ Jumlah ruang bebas yang saat tertentu dapat di klaim
dengan pengguna

¢  Penggunaan ruang oleh bermacam-macam kalangan

3. MEANINGS

Mengukur tingkat Meaningfull dari faktor-faktor:

2>

Mudah dimengerti / Legibility

»  Hubungan yang sederhana antara pedestrian,

¢  Sebagai wadah hubungan sosial

e Mempunyai bagian ruang bebas

e  Adanya kejelasan batas-batas area

e Sebagai landmark

Relevan

*  Hubungan norma budaya dengan karakter tempat

Hubungan individual

e Elemen bermain anak yang mengandung kesan / cerita /
sejarah

e« Tempat/ ruang untuk even-even penting.

Hubungan kelompok

*  Ruang sosial untuk kelompok etnik tertentu.

Hubungan dengan aspek yg lebih luas

»  Adanya tempat keramat

+  Hubungan dengan sejarah

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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3.5.1. Penentuan Bobot Variabel Penelitian

Penentuan parameter didasarkan pada hasil kajian teori
terhadap aspek-aspek yang akan dinilai. Variabel ini merupakan hasil
telaah dari literatur dan terdapat hal-hal yang perlu dikaji lebih lanjut:

a. Faktor-faktor di dalam literatur belum tentu dapat diterapkan atau
digunakan pada lokasi penelitian.
b. Faktor-faktor di dalam literatur tidak selalu mempunyai bobot /
peran yang sama dalam menentukan kualitas ruang publik.
Oleh karena itu diperlukan alat untuk mengolah, yaitu metoda Delphi.
Metoda ini digunakan untuk:
a. Menentukan variabel yang akan digunakan dalam pengolahan data,
b. Menentukan bobot tiap variabel dalam menentukan kualitas ruang
publik Alun-alun kota Purworejo-alun Kota Purworejo.
Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
a. Seleksi panelis (pakar), dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek keilmuan, kepakaran.
b. Penyusunan kuesioner, dengan merujuk pada kajian teori yang teiah

dilakukan sebelumnya.

c. Pengisian dan pengolahan hasil kuesioner.

Penentuan bobot ini dilakukan dengan cara:
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1. Penentuan nilai nominal.
Urutan prioritas yang telah ditentukan oleh pakar‘dirubah menjadi
nilai nominal, yaitu urutan prioritas I diganti dengan nilai nominal
tertinggi (sesuai dengan jumlah sub faktor, fal<ﬁon' atau jumlah
aspek). Urutan prioritas berikutnya diberi nilai berikutnya hingga
pada urutan nilai terendah.
2. Penentuan nilai pembagi.
Nilai nominal tersebut di atas dijumlahikan untuk mendapatkan nilai
pembagi, yaitu:
- Nilai pembagi tiap aspek, yaitu merupakan jumlah nilai dari
aspek needs, rights, dan meanings. |
- Nilai pembagi tiap faktor:
i. Aspek needs, merupakan jumlah nilai dari empat faktor
yang mendukungnya.
ii. Aspek rights, merupakan jumlah nilai dari tiga faktor yang
mendukungnya.
iii.  Aspek meanings, merupakan jumlah nilai :dari lima faktor
yang mendukungnya.
- Nilai pembagi tiap faktor
i.  Aspek Needs:
1. Faktor Kenyamanan, merupakan jumlah dari enam sub

faktor,

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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Faktor Relaksasi, merupakan jumlah dari dua sub
faktor,

Faktor Ketertibatan pasif, merupakan Jumtah dari dua
sub faktor,

Faktor Keterlibatan aktif, merupakan jumlah dari lima

sub faktor,

ii.  Aspek Rights:

1.

2.

Faktor akses, merupakan jumlah dari tiga sub faktor,
Faktor kebebasan aktifitas, merupakan jumlah dari tiga
sub faktor,

Faktor klaim/pengakuan, merupakan nilai dari sub

faktor yang ada (satu sub faktor),

iii.  Aspek Meanings:

[

Faktor legibility, merupakan jumlah dari empat sub
faktor,

Faktor relevansi, merupakan nilai dari sub faktor yang
ada (satu sub faktor)

Faktor hubungan individual, merupakan jumlah dari
tiga sub faktor,

Faktor hubungan kelompok, merupakan nilai dari sub
faktor yang ada (satu sub faktor),

Faktor hubungan dg aspek lebih luas, merupakan

jumlah dari dua sub faktor,

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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3. Penentuan nilai bobot.
Nilai bobot ini dihitung dengan membagi nilai / jumlah nilai yang

akan dihitung dibagi dengan jumlah nilai pada tiap sub faktor,

faktor atau aspek.

3.5.2. Kualitas Ruang Publik Alun-alun

Teknik analisis yang dilakukan dengan rincian sebagai berikut:

a. Hasil kuesioner ditabulasikan sesuai dengan jawaban tiap
responden, dengan memberikan nilai kuantitatif sesuai dengan
besarnya nilai untuk tiap jawaban. Jawaban yang tersedia sudah
menunjukkan tingkatan besar nilai, misal:
= Jawaban a. Bagus

b. cukup bagus
c. kurang bagus
d. tidak bagus
» Masing-masing jawaban dengan nilai
e bagus =3
¢ cukup bagus =2
e kurang bagus=1
e tidak bagus =0

b. hasil tabulasi diinterpretasikan untuk memperoleh:

» Nilai /skor total yang dapat menunjukkan tingkat kualitas

Ruang publik alun-alun Kota Purworejo

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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* Nilai /skor tiap Aspek (needs, rights, dan meaning) yang dapat
menunjukkan tingkat kualitas dari masing-masing aspeknya.
* Nilai /skor tiap faktor (kenyamanan, dsb) yang dapat

menunjukkan tingkat kualitas dari masing-masing faktor.

3.5.3. Range Tolok Ukur Kualitas Ruang Publik

Analisis kualitas ruang publik ini merupakan hasil kajian
terhadap aspek needs, rights, dan aspek meanings pada alun-alun utara
dan selatan Kota Purworejo. Untuk melakukan kualifikasi jawaban
responden perlu ditentukan range nilai kuantitatif. Range ini digunakan
sebagai tolok ukur interpretasi atau penilaian jawaban responden.
Penentuan nilai range ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

i. Penentuan nilai /skor maksimal atas jawaban responden. Nilai ini
dihasilkan dari jumlah nilai responden bila jawabannya masimal
(bagus = 3).

2. Penentuan nilai /skor maksimal atas jawaban responden. Nilai ini
dihasilkan dari jumlah nilai responden bila jawabannya minimal
(jelek=0).

3. Penentuan range berdasar pembagian empat kelas, vaitu bagus,
cukup bagus, kurang bagus, dan jelek. Penentuan nilai range adalah
dengan rumus:

R= Nmax -N min
Jml Kelas

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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3.6. Langkah-langkah Pokok Penelitian

Langkah-langkah pokok penelitian secara keseluruhan terdiri atas 3 (tiga)
tahap besar, yaitu Penelaahan terhadap studi kasus | kajian studi pustaka dan

kegiatan penelitian lapangan.

3.6.1. Peneclaahan terhadap Studi Kasus

Bahwa penelaahan terhadap studi kasus didasarkan pada aktualita dan
originalitas pemikiran dan fenomena yang muncul, selain adanya

keunikan dan karakter obyek kawasan.

3.6.2. Penelaahan terhadap Kajian Pustaka

Kajian Studi Pustaka, secara rinci meliputi kegiatan:

1. Kajian teori yang berkaitan dengan Ruang Publik (Public Space),
“Square” (Alun-alun) sebagai fasilitas pusat kota kaitannya dengan
kriteria ruang publik yang berkualitas. (Wiryomartono, Carr,
Garnham, Hakim, Budiharjo, Chapman)

2. Kajian teori yang berkaitan dengan “Keunikan Karakter” seperti
(Garnham, 1985):

- Arti sebuah tempat bagi para penggunanya

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO

U N




52

- Keaneckaan budaya dan sejarah, nitai-niiai yang berlaku datam
masyarakat
- Lingkungan publik yang berkualitas akan didatangi

- Aktivitas kota schari-hari maupun musiman

3. Teori tentang teknik-teknik pengambilan kesimpulan yang berkaitan

dengan kualitas ruang publik akan menjadi variabel komponen
pembentuk ruang dan paremeter kualitas ruang publik (Garnham,

Chapman, Danisworo dan Carr).

3.6.3. Kegiatan Penelitian Lapangan

Kegiatan lapangan yang dilakukan meliputi :

1. Observasi awal sebagai langkah Pendahuluan

2. Penentuan - variabel  dan bobot  variabel,  dilakukan  dengan |
memberikan kuesioner pada panclis/ pakar ‘

3. Pencarian Data Primer melalui teknik wawancara (interview) l

i

dengan menggunakan questioner ‘

4. Pengukuran dan pembuatan skefsa, pengamatan suasana,,
pengambilan foto

5. Kemudian semua hasil dipetakan dan ditabulasikan sesuai arahan

teknik/ metoda yang dipakai

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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BAB IV
DESKRIPSI ALUN-ALUN
DAN PUSAT KOTA PURWOREJO

4.1  Kawasan Studi Alun-alun dan Seputar Pusat Kota Purworejo
Wilayah studi adalah Alun-alun Kota Purworejo yang secara spatial
termasuk di dalam komponen kawasan sosial-budaya (Rencana lala
Bangunan dan Lingkungan Pusat Kota Purworejo, 2001)
Secara administratif wilayah studi termasuk di dalam kelurahan
Purworejo Kecamatan Purworejo Kota mencakup Alun-afun Selatan dan
Alun-alun Utara (Lapangan Garnizun), yang dibatasi oleh kawasan/koridor
yang melingkupinya, yaitu ;
- Jalan Mayjen Sutoyo di sebelah Barat
- Jalan Pahlawan/ Saluran Kedung Putri di sebelah Utara
- Jalan Jenderal Urip Sumoharjo di sebelah Timur
- Jalan Proklamasi di sebelah Selatan
Pencapaian ke dalam Alun-alun dapat dilakukan dengan
‘menggunakan alat transportasi (kendaraan pribadi, umum. becak dan
sepeda) maupun berjalan kaki.
Jaringan jalan di sekeliling Alun-alun merupakan jalan satu arah (kecuali
Jalan Pahlawan).
KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK 53
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Jalan Mayjen Sutoyo dan Jalan Urip Sumoharjo merupakan akses penting
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=]

yang menghubungkan kawasan Alun-alun dengan lingkungan selitarnya,

dan kedua jalur jalan tersebut dalam Rencana Tata Ruang Kota Purworejo

ditetapkan sebagai jalan Kolektor sekunder.

Pola tatanan fisik kawasan Alun-alun Kota Purworejo mempunyai )

keunikan-keunikan yang berbeda dengan pola Kota Administratf lain,

yaitu :

L.

Di sebelah Selatan Alun-alun Utama merupakan bangunan Kantor/
Bupati dan Setda Purworejo

DI sebeiah Barat terdapat bangunan masjid, penjara serta
perkantoran dan perdagangan

Di sebelah Utara Alun-alun Utama merupakan bangunan Rumah
Dinas Bupati dan perkantoran yang sekaligus memisahkan Alun-
alun Utama dengan Lapangan Garnizun

Di Sebelah Utara Lapangan Garnizun secara fisik dibatasi oleh
saluran Kedung Putri dan merupakan kawasan permukiman dan
stasiun Kereta Api

Di sebelah Timur terdapat bangunan Gereja di samping bangunan

perkantoran dan pendidikan.

Adapun kedudukan Alun-alun kota Purworejo dalam konstelasi Kota

dapat dilihat pada gambar 4-1, 4-2, 4-3, 4-4 dan Gambar 4-5 tentang

Perspektif Kawasan Alun-alun.

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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Gambar 4 -1 Gambar 4-2
Peta Wilayah Administrasi Kota Purworejo Peta Kedudukan Pusat Kota Purworejo

Kawasan
Sosial Budaya

Kawasan Pecinan

Alun-alun Utara
(Lapangan Garnizun)

Kawasan
Kolonial

Gambar 4-3
Kawasan Pusat Kota

Purworejo

Gambar 4 -4
Wilayah Studi Kawasan Alun-alun
Kota Purworejo
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Tabel 4-1

Karakteristik Fisik Koridor Pendukung Alun-alun
Jalan Urip Sumoharjo

Jalan Pahlawan Arah 1 arah
Arah 2 arah Lebar Jalan | 14 -~ 20 m
Lebar Jalan | 4.80. m Jalur 2 jalur
Jalur 2 jalur Konstruksi | Aspal
Konstruksi | Aspal Trotoar 1 sisi jalan
Trotoar 11 gisi j1a15an o Eggirl 2,3 r:ngk0ta
ebar 1,5m - ' :
Moda Mobil, angkota, | ", d sepeda mootor,
sepeda  motor, ., 5 sepeda, becak
sepeda, becak %, s bus besar

Jalan Setia Budi

Arah 1 arah
Lebar Jatan [ 12—-18 m
Jalur 2 jalur
Trotoar keliling Konstruksi Aspa!l_
alun-alun Trotoar 2 sisi jalan
lebar 2,5 m
Ikitr’]ai : i'(.’_m i Moda Mobil, angkota,
St gf:éﬂg sepeda motor,
sepeda

Jalan Proklamasi

-
-
L]
Ll
»
-
3
1]
»
-
-
&

. v Arah 1 arah
Jalan Mayjen Sutoyo Lebar Jalan | 12—-20m
Arah 1 arah Jalur 2 jalur
Lebar Jalan | 14 =20 m Konstruksi | Aspal
Jalur 2 jalur Trotoar 2 sigi jalan
Konstruksi Aspal lebar 2,0 m
Trotoar 2 sisi jalan ‘ Moda Mobil, angkota,
lebar 2,5 m sepeda motor,
Moda Mobil, angkota, sepeda, becak
sepeda motor,
sepeda, becak,
bus besar
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Adapun fasilitas-fasiltas yang mendukung fungsi kawasan, tersedia menyebar di

Gambar 4 -6 Tentang Sebaran Fasilitas di bawah:

Tabel 4-2

Sebaran Fasiltas di Alun-alun Kota Purworejo

Alun-alun Selatan dan Utara adalah seperti yang tertuang dalam Tabel 4-2 dan

FASILITAS

ALUN-ALUN SELATAN

ALUN-ALUN UTARA

Tempat Duduk

- Gazebo di empat sudut
lapangan

- Bangku-bangku taman di
tepi trotoar

- Di tengah lapangan

- Di trotoar

- Tidak ada (dilakukan di

kios-kios PKIE.)

Fasilitas Penunjang
Makan/ Minum

- Lesehan di trotoar atau tenda

PKL

- Di kios PKL

Pencahayaan

= Alami (siang}
- Lampu-lampu taman keliling

dan tengah

- Alami (siang})
- Ianya ada di jalan dan kios
PKL

Kelengkapan Pedestrian

- Lebar 5 meter keliling alun-
alun konstruksi paving blok

dan dilengkapi saturan

- Lebar |,5 meter di J1
Pahlawan

- PPada sisi JI. Sutoyo dan JI,

keliling Urip Sumoharjo, EIigunakan
; untuk PKL
Taman - Keliling lapangan merapat - Lapangan
1 pada trotoar
} - Lapangan
Vegetasi - Beringin kurung di lengah - Asam Kranji

lapangan
- Beringin, felicium, angsana

keliling lapangan

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
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Gambar 4 -6 Peta Sebaran Fasilitas di Alun-Alun

Kota Purworeio

P Antu Mosuk

Alun-alun Waro
[Lapangan Gamizun)

-——--— KI5 PKL PETmanen

—- I Trolear Kelling Alun-olury
Lebar 5 m

I
g % ———"% fghon Baringin

e Befingin Kunng
.

=
@& |

nt

@ Lompu Penerangan Jalan Q] Gazeto 1. Balol Wortawan
[*] tompu teman [==] sangku Tamon 2, Perpustakaan
[T }eman 3, Tieng Bendera

[ ] Avea PRL Tenda uniuk Mokan/Minum Sore Harl
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4.3. Tatanan Aktivitas atau Fungsi Alun-alun Kota Purworejo

Penggunaan ruang Alun-alun Kota Purworejo secara umum adalah
mewadahi aktivitas warga kota sehari-hari. Untuk hal-hal yang bersifat
khusus, ada pembagian fungsi alun-alun dimana Alun-alun Selatan lebih
difungsikan untuk kegiatan yang bersifat formal (Upacara, Pameran,
Perayaan Hari Raya Id, dsb), sedangkan Alun-alun Utara (Lapangan
Garnizun) digunakan untuk upacara-upacara non formal seperti pasar
malam, sepak bola liga kampung, penyembelihan hewan korban saat hari
raya Idul Adha (Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Pusat Kota

Purworejo, 2001).

4,3.1, Ragam Pengguna dan Ragam Aktivitas

Pengguna ruang Alun-alun Kota Purworejo adalah penduduk
kota maupun pelintas yang terdiri atas semua lapisan masyarakat dan
kelompok umur maupun pendidikan, yang secara garis besar
dibedakan atas pengunjung alun-alun dan pedagang. Ragam aktivitas
pengunjung umumnya berupa kegiatan rekreasi (berjalan kaki,
menikmati pemandangan, makan minum, duduk-duduk, bersantai,
menunggl maupun bermain) dan kegiatan berolah raga (sepak bola,
Volley, jalan dan lari, senam, atletik dan sebagainya). Sedangkan
ragam aktivitas pedagang adalah berdagang dengan menggunakan
tenda, gerobak/kereta, atau bahkan secara semi permanen/ permanen

di Alun-alun Utara (Tabel 4-3 dan Tabel 4-4).

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO

. e e o e e i e g £ e e i e




62

Tabel 4-3

Ragam Aktivitas Pedagang

ALUN-ALUN SELATAN ALUN-ALUN UTARA

Jumlah 20 68

Wakiu Kegiatan rata-rata 15.00 — 14.00 WIB 08.00--21.00 WIB

Sifat bangunan Bongkar pasang Permancn

Alokasi Kegiatan Sist Alun-alun di Jalan Melingkar liga sisi lapangan (Jalan

Urip Sumoharjo Sumoharjo)

Mayjen Sutoyo dan Jalan Sutoyo, Jalan Pahlawan dan Jalan Urip

Asal Pedagang

12 penduduk setempat

68 dari luar daerah

Sebagian besar penduduk setempat

Jenis Dagangan

Rokok -

Makanan dan minuman Beragam :

makanan dan minuman
salon

buah-buahan

barang elektronik

barang bekas

(termasuk jas cuei kendaraan)

Konsumen Penduduk selempat dan Penduduk setempat dan pelintas
pelintas
Tabel 4-4
Ragam Aktivitas Pengunjung Alun-alun
Lokasi
ALUN-ALUN SELATAN LAPANGAN GARNIZUN
Alctivitas
REKREASI Duduk-duduk, menonton, Menonton.  makar/  minum,
- Jenis kegiatan makan/minum, bermain, berjalan belanja
07.00 - 02.00
- Waktu rata-rata gi trotoar keliling Alun-alun, tempat | 08.00 - 20.00

- Alokasi kegiatan

parkir, lapangan di warung PKL

warung  PKL  dan
Lapangan

Tengah

BEROLAH RAGA
- Jenis olah raga

- Waktu kegiatan

- Alokasi kegiatan

jogging, lari, sepakbola, volley,
atfetik, senam
04.00 - 12.00
14.00 - 18.00
tengah lapangan, trotoar, area pakir

Sepak bola
14.00 - 18.00

tengah lapangan
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4.3.2. Ragam Walktu Aktifitas

Amatan terhadap waktu aktivitas yang diperoleh dari hasil

pengamatan di strukturkan dalam tabel dan grafik yang secara garis

besar dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

a.

Beberapa aktivitas yang bersamaan atau bergantian:

- Aktivitas berdagang di Alun-alun Selatan yang berlangsung
dalam rentang waktu jam 15.00 s/d 24.00 (lihat Gambar 4-7),
sedangkan di Alun-alun Utara berlangsung dari jam 08.00 s/d
20,00 (lihat Gambar 4-8). |

- Kegiatan berolah raga yang berlangsung pada jam-jam
tertentu, yaitu jam 04.00 s/d 06.00, jam 07.00 s/d 11.00 dan
Jjam 15.00 s/d 18.00.

- Kegiatan rekreasi yang umumnya berlangsung pada pagi hari
(jam 05.00 s/d 09.00) dari jam 16.00 s/d 24.00.

Pengamatan terhadap kunjungan dalam empat hari (senin, kamis,

sabtu dan minggu) menunjukkan pola yang hampir

sama,meskipun intensitasnya berbeda ((lihat Gambar 4-7 dan 4-

), dimana pada hari sabtu dan minggu terjadi peningkatan

kuantitas kunjungan. Hal spesifik dijumpai pada hari kamis, di

mana jumlah pedagang mengalami penurunan cukup signifikan

sampai 70 %. Hal tersebut karena sebagian besar pedagang

mempunyai kepercayaan tabu berdagang pada hari itu.
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Gambar 4-7. GRAFIK PENGGUNA RUANG
PER PERIODISASI WAKTU DI ALUN-ALUN SELATAN

HARI SENIN HARI KAMIS

L1 s

[ 1] m

Y m

m O Runtng s o rtm

LT T m
. R Rl

a "

a am

e

_ﬂ_,-rﬂ'
' ™
BB 03 fude e e {0 DoTe 1 4e i e Jan faae
RN EURERRER AR IVARLN ETY LN BT

NEcTa

LLIUUT

HARI SABTU HARI MINGGU

w
wt m ‘{ \
w I Foewmtem
EL L] han g
] il
w BRanlu ::: Rl
am ) amin s "
) LI ] -
am . an
H . = 1

=
wacfaus fmme bune Jexefndefvas figs | am | a3.
[ LA NEL R E AL SL N RLAEIREERE ]

warva

POLA JUMLAH PENGGUNA DALAM SEHARI
PER PERIOIMSASI WAKTU DI ALUN-ALLN SELATAM

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO

o e . SRR e e eemnn er s eemememeie L s



Gambar 4-8. GRAFIK PENGGUNA RUANG
PER PERIODISAS| WAKTU DE ALUN-ALUN UTARA
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4.3.3. Zonasi Aktivitas

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, diketahui bahwa
aktivitas yang terjadi menempati/teralokasi pada ruang-ruang

tertentu, baik secara bergantian maupun bersamaan (lihat Tabel [V —

6). Jika terjadi pada saat bersamaan (pada kasus PKL vyang

menempati area parkir dan trotoar), biasanya tempat aktivitas akan

meluber ke jalan maupun taman.

a. Kegiatan berdagang di Alun-alun Selatan menempati area trotoar
dan parkir di sisi jalan Mayjen Sutoyo dan jalan Urip Sukoharjo,
sedangkan di Alun-alun Utara melingkar menutupi tiga sisi
square.

b. Kegiatan berolah raga menempati tengah lapangan dan trotoar
keliling lapangan. Ada Pembagian ruang aktivitas yang cukup

jelas untuk aktivitas olah raga :

- Sepak bola . di tengah lapangan

- Laridanjalan : trotoar keliling lapangan

- Senam . tepi jalan Proklamasi

- Volley : sudut Jalan Sutoyo dan Urip Sumoharjo

c. Kegiatan berekreasi menyebar keseluruh area alun-alun
- Bersantai di gazebo, tengah lapangan, di bangku taman.
- Berjalan di trotoar keliling alun-alun
- Bermain di lapangan dan taman

Adapun suasana penggunaan ruang dan sebaran aktivitas yang terjadi

dapat dilihat dalam Gambar 4-9 s/d 4-14.
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Gambar 4-9. Zonasi Aktivitas di Kawasan Alun-alun kota

Purworejo
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Gambar 4-10

Foto Suasana dan Penggunaan Alun-alun Selatan di Sisi Jalan Urip Sumoharjo

Bangunan yang mencnjol
Bangunan Gereja

Suasana Aktivitas pada sore/ malam hari
PKL menggunakan area trotoar, jalan dan
tempat parkir

68

Suasana alun-alun dari Jalan Urip
Sumoharjo pada siang hari
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Gambar 4 -11

Foto Suasana dan penggunaan Alun-alun Selatan di sisi Jalan Sutoyo

Kegiatan yang mendominasi
kawasan pada sore/ malam har
adalah PKL yang menempati.
area trotoar, jalan, dan tempat
parkir

Bangunan yang dominan di jalan
Sutoyo Masjid Besar

Suasana Alun-alun pada siang hari dari Jalan Sutoyo
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Gambar 4-12

Foto Suasana dan Penggunaan Alun-alun Selatan di sisi Jalan Proklamasi dan Setia Budi

Suasana pedestrian dan Lansekap

Fasilitas Rekreasi pada sudut-sudut c 1 03
Alun-alun Jalan Setia Budi, juga digunakan untuk

rekreasi/ berolah raga

Suasana pedestrian pada pagi hari dipenuhi Bangunan yang mendominasi kawasan :
kegiatan olah raga, bersantai, parkir roda 4 Kantor Bupatt/ Setda
yang tidak teratur

Gambar 4 -13

Foto Suasana dan Penggunaan Ruang di Tengah lapangan Alun-alun
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Tengah Lapangan digunakan untuk Suasana Tengah Lapangan
berotah raga dan rekreasi pada sore hari

Suasana di tengah Alun-aiun pada siang hari dan pemandangan
ke arah Jalan Sutoyo
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Gambar 4-14

Foto Suasana dan Penggunaan Ruang di Lapangan Garnizun

Stasiun Kereta Api di Keberadaan PKL semi
Sebelah Utara Square ) permanen di sepanjang

jalan Pahlawan membatasi
“square” sebagai ruang
publik
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BAB YV
ANALISIS KUALITAS RUANG PUBLIK
ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO

5.1. Bobot/Peran Variabel Terhadap Kualitas Ruang Publik

Besarnya peran dari tiap-tiap variabel tidak sama dalam menentukan
kualitas ruang publik alun-alun Kota Purworejo. Penentuan bobot / peran variabel ini

berdasar pada pendapat pakar yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.

5.1.1. Tanggapan Pakar Terhadap Variabel Penelitian

Tanggapan pakar melalui kuisioner dilakukan dalam konteks urutan
sesual urgensinya, baik pada skala aspek (needs, rights dan meanings) yang
dijabarkan pada masing-masing faktor dan dirinci dalam sub fakter. Berdasar
tanggapan para pakar, urutan yang diberikan pada tingkat aspek adalah sama,

yaitu: (lihat Tabel 5-1)

1. Needs,
2. Righis
3. Meanings
KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK 7
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Tabel 5 -1.

Urutan Aspek variabel Menurut Pakar

74

Urutan 1 Urutan 2 Urutan 3
Aspek Jml % Jml Yo Jml %
Responden Responden Responden
Needs 8 (100%) 0 0 0 0
Rights 0 0 8 100% 0 0
Meanings 0 0 0 0 8 100 %

satu dengan yang lain.

Pada tingkat faktor, urutan yang diberikan tidak sama antara aspek

Besarnya pilihan terhadap prioritas ini

yang

menentukan besarnya bobot tiap faktor. Rincian selengkapnya dapat dilihat

pada Tabel 5 -2 di bawah.

Tabel 5-2
Urutan Aspek Variabel Menurut Pakar Dirinci Menurut Faktor

Aspek/ urutan 1 uritan 2 urutan 3 urutan 4 urutan 5

Faktor Resp %o Resp % Resp % Resp % Resp %o
Needs
Kenyamanan 5 63% 0 0% 3 38% 0 0% 0 0%
Relokasi 0 0% 2| 25% 1 13% 5 63% 0 0%
Keterlibatan secara pasif 0 0% 2| 25% 3 38% 3 38% 0 0%
Keterlibatan secara aklif 3| 38% 4 50% 11 13% 0 0% 0 0%
Rights
Akses 1  13% 7] 88% 0 0% 0 0% 0 0%
Kebebasan beraktivitas 71 88% 1 13% 0 0% 0 0% 0 0%
Klaim (pengakuan) 0 0% 0 0% 8| 100% 0 0% 0 0%,
Meanings
Legibilitas 6] 75% 2 25% 0 0% 0 0% 0 0%
Relevansi 2l 25% 6] 75% 0 0% 0 0% 0 0%
Hubungan Individual G 0% 0 0% 4  50% 2 25% 2 25%
Hubungan Kelompok 0 0% 0 0%, 4 50% 0 0% 4 50%;
Hub dgn aspek yg lebih luas 0 0% 0 0% 0 0% 6| 75% 2 25%
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faktor yang lain cukup beragam. Besarnya pilihan terhadap prioritas ini yang

menentukan besarnya bobot tiap sub faktor. Rincian selengkapnya dapat

Pada tingkat sub faktor, urutan prioritas antara satu faktor dengan

dilihat pada Tabel 5-3 di bawah.

I Aspek Needs

Tabel 5-3
Urutan Aspek Variabel Menurut Pakar Dirinci

Berdasarkan Faktor dan Sub Faktor

75

Faktor { urutan 1 urutan 2 urutan 3 urutan 4 urutan 5 urutan 6

Sub Faktor Resp| % |Resp| % |[Resp( % |Resp} % |Resp| % |Resp| %
Kenyamanan
Iklim 6] 75% 0 0% 1 13% 11 13% H 0% o 0%
Tempat duduk 0o 0% 4;  50% 6| 0% 3| 3% 1 13% ol 0%
Fas. makanfminum 0 0% 11 13% 7| 88% 0] 0% 0 0% 0 0%
Kelengkapan pedestrian 2| 2% 3 W% 0 0% 2] 25% 11 13% 0 0%
Pencahayaan 0 0% 0 0% 0| 0% 2r 2% 6| 75% 0 0%
Taman 0 0% 0 0% 0| 0% 0 0% 0 0% 8 100%
Relaksasi.
Hub. kenteks ruang public 5| 63% 3| 3% o 0% O 0% 0 0% 0 0%
Keamanan I B% 5| 63% 0% Of 0% Q 0% 0 0%
Keterlibatan pasif
Ohservasi 7| 88% 1 13% 0 0% G 0% 0 0% 0%
Menikmati pemandangan 1| 13% 7| 8% 0] 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Keterlibatan akfif
Melintasi taman 3| W% 1 13% 2 2% of 0% 2| %% a 0%
Ruang untuk berkor-unikasi 0 0% 2| 25% 3| 3% 3| 38% o 0% 0 0%
Ruang untuk perayaan 11 13% 11 13% o % 1 13% 2l 5% 0 0%
Ruang termaiy anak2 4 50% 4  60% 0 0% 4|  50% o 0% a 0%
Ruang bermain remaja o 0% 4 50% o 0% 0| 0% 4i  50% 0 0%
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2. Aspek Rights

76

Sub Faldor urutan 1 urutan 2 urutan 3 urutan 4 urutan § trutan 6
Resp| % |Resp| % [Resp] % |Resp| % |[Resp| % |Resp| %
Akses Fisik 6 % 0 - 2 [2(5%) 0 0% ¢ 0% 0 0%
Penghalang Visual 0 0% 8 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Simbol semua kalangan 2 8% 0 0% 6 5% 0 0% 0 0% 0 0%
Ruang muti use § 100% 0 0% -0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Zonasi akfivilas 0 W 5 6% 3 B% 0 0% 0 0ol 0 0%
Melindungi kelzngan fertentu pd waklu | 0 O3 ki3 3% ¢ 0% 0 W 0 0%
ferlenly ,
Jml ruang bebas ferenlu § 100% 0 0% 0 i 0 0% ¢ 0% 0 0%
3. Aspek Meanings
Sub Faktor urutan 1 urutan 2 urutan 3 urutan 4 urutan § wruan 6
Resp| % |{Resp! % |Resp| % |[Resp| % |Resp| % |Resp| %
Legibility
Hub. antar pedestrian 0 0% 1 13% 1 1% 8 5% 0 0% 0 0%
Wadah hub. sosial 2 2% 5 63% 1 3% 0 0% O 0% 0 0%
Kejeiasan balas area 0 0% o 0% 6 % 2 2% 0 0% 0 0%
Landmark 6 1% 2 2% 0 7 0% 0 0% 0 0%
Relevansi
Hub. norma budaya dgn kerakler 8 100% O 0% 0 L 0% 0 0% 0 0%
tempal
Hub individual
Eleman bemain anak 1 13% 7 88% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Tempat untuk ven peniing li 8% 1 13% 0 L I 0% o0 0% o0 0%
Hub Kelompok
Ruang sosial unfux kelompok ertentu | 8 100% 0 0% O 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Hub dg aspsk Ibh luas
Adanya tempal keramat 0 0% 8 100% O 0% o0 0% 0 M 0 0%
Hubungan dengan sejarai 8 100% O 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
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5.1.2. Bobot / Peran Variabel Terhadap Kualitas Ruang Publik

Berdasar penentuan urutan dari masing-masing pakar,

77

kemudian

ditentukan besarnya bobot tiap variabel. Hasil perhitungan bobot ini sccara

lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 5-4. di bawah.

TABEL 5-4

PERHITUNGAN BOBOT ASPEK, FAKTOR DAN SUB FAKTOR

BERDASAR TANGGAPAN PAKAR

JML | SUB FAKTCR FAKTQR ASPEK

VARIABEL MILAI [ JML TBOBOT JML BOBOT | JML [BOBOT
ASPEK.NEEDS" 74 [ T PV -
A, Kenyamanan
1. Iklim
2. Tempat duduk 0,18
3. Fasilitas penunjang {t makan / minum} 33 0,20
4. Kelengkapan pedestrian 35 0,21
5, Pencahayaan 18 0.11
6. Taman 8| 1568 0,08 0,32
B, Relaksasi 13
1. Hubungan dengan kontek r. publlk 13 0,54
2. Keamanan 11| 24 0,46 0,16
C. Keterlibatan secara pasif 15
1. Observasi 15 0.63
2.  Menikmali pemandangan El 24 0.38 0.1¢8.
0. Keterlibatan Secara aktiv 28
1. Melintasitaman /alun-alun 27 0,23
2. Ruang unt berkomunikasi 23 0,18
3. Ruang utk perayaan [/ festival 22 0,18
4. Ruang utk bermam anak-anak 28 0.23
5.  Ruang utk ber fe ala 20| 120 0,17 80,00 0,33 0.50
ASEEKJRI | . g B
A-Akses. :
1. Akses fisik 20 0,42
2. Penghalang visual 16 0.33
3. Simbol pencapaian pada semua kalanqan 12| 48 0,25 0,35
B. Kebébasan aktivitas : Tt L 23
1. Penggunaan ruang "Mulhuse 24 0,50
2. Zonasi aktivitas 13 0,27
3. Melindungi kalanqan tertentu pada waktu 1ertentu 11 48 0,23 0,48
C. Klaim/Pengakuan Dt af ..
1. Jumlah rg bebas pd saattertentu dmlommasn penqquna 8 [} 4.00

48,00 9,17 0,33

ASPEK MEANINGS.Y 1
A. Mudah dimengerti / Legibility 38
1. Hubungan yang sederhana antar pedestrian. 11 0,14
2. _\Wadah hubungan sosial 25 0,31
3. Kejelasan batas-batas area 14 0.18
4. Lapdmark 3Jo| &0 0.38 0,32
B. Relevansi : : : 16
1. Hubunpngan norma budava denqan karakier tempat 8 8 1.00 0,13
C. Hubungan individual i4|
1. Elemen bermain anak yg menqandunq kesan / cerita / 9 0,38
2. Tempat/ruang untuk even-even penting. 15] 24 0,63 0,12
D, Hubungan kelompok 18
1. Ruang sosial untuk kelompok etnik tertentu, [ 8 1,00 0.15
E. Hubungan dengap aspek yg lebih luas 34
1. Adanyaiempat keramat B 0,33
2. Hubunoan dengan sejarah 161 24 067 | 120,00 0,28 | 48,00 0,17
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5.1.3. Tolok Ukur Penilaian Kualitas Ruang Publik

Berdasar langkah dan perhitungan yang telah dilakukan,, nilai
range untuk tiap kelas pada setiap sub faktor, faktor dan aspek sebagaimana

tertera pada tabel 5-5.

Tolok ukur di atas digunakan untuk menentukan kualitas ruang
publik dengan melihat hasil jawaban responden. Analisis ini dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1.  Konversi jawaban responden kepada nilai kuantitatif.
2. Penjumlahan nilai kuantitatif seluruh responden dari tiap-tiap sub faktor.
3.  Penghitungan nilai skor, dilakukan dengan cara:
a. Nilai skor sub faktor: Jumlah nilai kuantitatif tiap sub (aktor
dikalikan dengan nilai bobot masing-masing sub faktor.
b. Nilai skor faktor: Jumlah nilai skor tiap faktor dikalikan dengan nilai
bobot masing-masing faktor.
¢. Nilai skor aspek: Jumlah nilai skor tiap aspek dikalikan dengan nilai
bobot masing-masing aspek.
4. Penentuan kualitas ruang publik pada tiap sub faktor, faktor dan aspek.
Hal ini dilakukan dengan membandingkan dengan tolok ukur di atas.
Nilai kualitatif ditetapkan sejumlah empat jenis, yaitu baik, cukup baik,

* kurang baik dan tidak baik (jelek).
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Tabel: 5-5

Range Tolok Ukur IXualitas Ruang Publik pada Tiap Sub Faktor

79

RANGE

VARIABEL BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK JELEK
ASPEK NEEDS
A. Kenyamanan
1. IKim 73 - 2755 2755 - 837§ 1837 - 918| 618 - ©
2. Tempat duduk 2388 - 1791 1791 - 11841 1194 - 597| 597 - @
3. Fasflitas penunjang (lempat makan / minum} 2663 - 1997 1967 - 1332| 1332 - 666| 66 - O
4. Kelengkapan pedestrian 2683 - 1997 1997 - 1332| 1332 - GBH6] 886 - O
5. Pencahayaan 1469 - 102 102 - 73| 735 - 387 367 - O
B._Taman 643 - 482] 482 - 321! 32 161] 161 - 0
8. Relaksasi
1. Hubungan dengan konlek r. publik. 7714 - 5785 5785 - 3B57| 3857 - 1920] 1829 - 0
2. Keamanan 5786 - 4339 4339 - 2893| 2893 - 1445| 1445 - 0
C. Keterlbalan secara pasif 135.00 - . . _
1. (Observasi 8357 - 6268| 6268 - 4179 4178 - 2083 208% - O
2. Menikmali pemandangan £143 - 3857| 3857 - 2571 2571 - 1288 1288 - O
D. Keterlibatan Secara aktiv
1. Melintasi taman ! alun-alun 3343 - 2507 2607 - 1671| 1671 - B38| 83 - 0
2. Ruang unt berkomunikasi 2511 - 19.29% 1929 - 4285) 1286 - 643| 643 - 0
3. Rueng ulk perayaan ffestival 2571 - 1929 1929 - 1285 1286 - 643 643 - 0
4, Ruang ulk bermain anak-anak 29567 - 2218| 2248 - 1479 1479 - 736 739 - D
5. Ruzng uik bermain remaja 2057 - 1543 1543 - i028| 1029 - 5141 514 - 0
ASPEK RIGHTS
A. Akses
1. Akses fisik 5464 - 40961 4098 - I} 2132 1366 1366 - 0
2. Penghalang visual 4500 - 3375 3375 - 22501 2250 125 1125 - 0
3. Simbol pencapaian pada semua kalangan _ 3536 - 2652) 2652 - 17.88| 1768 884 8BB4 - 0
B. Kebebasan aklivitas
1. Penggunaan ruang ‘Multiuse” 6750 - 50B3{ 5063 - 3375| 3375 1686 1688 - 0
2. Zonasi aklivifas 3857 - 2893{ 2893 - 1929 1939 64| 8964 - O
3. Melindungi kalangan terteniu pada waklu terfentu 2893 - NM70| 2470 - 1446 1446 723 723 - O
C. Klaim/Pengakuan
1. Jmlrgbebas pd saat tertenfu didominasi pengguna tetentu 13500 - 10125| 10125 - 67.50| 6750 - 3375) 3375 - O
ASPEK MEANINGS 13500 - 10125 10125 - 67.50| 67.50 - 33.95] 3375 - O
A Mudah dimengerti / Legibility
1. Hubungar yang sederhana anlar pedeslian. 1736 - 1302| 1302 - 868 866 - 434| 434 - 0
2. Wadah hubungan sesial 42.43 - 31.82 3182 - 2121 2121 - 1061 1061 - O
3. Kejelasan batas-batas area 25.07 - 18.80 1880 - 1254| 1254 - B27| 627 - 0
4. Landmark 5014 - 3761 3761 - 2507 2507 - 1254 | 1254 - O
B. Relevansi
1. Hubungan norma budaya dengan karakier tsmpat 13500 - 101.25| 10125 - 67.50| 67.50 3396 ™95 - 0
C. Hubungan individual i
1. Elemen bermain anak yang mengandung kesan / cerita / sejarah 5143 - 3857 3857 - 2571 2571 1286 1286 - 0
2. Tempal/tuang untuk even-gven penling. B357 - 6268 6288 - 41.79) 4179 - 2089| 2089 - 0
D. Hubungan kelempok
1. Ruang sosial uniuk kelompok elnik terlent:, 13500 - 101.26( 10126 - 67.50| 67.50 - 33.75| 3375 - 0
E. Hubungan dengan aspek yg lebih iuas
1. Adanya tempat keramat 4500 - 3375 3375 - 2250 2250 1125 1125 - 0
2. Hubungan dengan sejarah 9000 - 6750 6750 - 4500, 4500 280 2250 - 0
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Tabel: 5-6

Range Tolok Ukur Kualitas Ruang Publik pada Tiap Faktor

8C

RANGE
VARIABEL BAIK CUKUP BAK KURANG BAIK JELEK
ASPEK NEEDS
A. Kenyamanan 4629 - MUTH M - B B - 15| 15T - 0
B. Relaksasi 929 - 1448| 1445 - 94| 964 - 482] 482 . D
C. Keteribatan secara pasif 2000 - 2025) 2025 - 1350) 1350 - 675] 675 - O
D. Kelerlibatan Secara akfiv 243 - N8I MR - nAl An - 1081] 1081 - 0
ASPEKRIGHTS
A. Akses 4725 - 3544 dh - 2363| 2363 - 1181 181 - C
8. Kebebasan aklivitas 6480 - 4860 4B60 - 3240( 3240 - 15200 1620 - O
C. KlaimiPengakuan 29 - 1T2A| 0N - 48] 1148 - 574 &M - 0
ASPEK MEANINGS
A, Mudah dimengerli { Legibiily 4243 - MB2 N8 - A2 120 - 061 1061 - 0
B. Relevansi 1671 - 1254 1254 - B36] 83 - 418 418 - 0
{. Hubungan indidual 671 - 1254| 1254 - 836 836 - 418 418 - 0
9. Hubungan kelompok 2057 - 1543 1543 - 1029) 102% - 8M4| 544 - 0
£. Hubungan dengan aspek yg lebih luas 357 - 2893 2893 - 1929) 1928 - 964| 964 - O
Tabel: 5-7
Range Tolok Ukur Kualitas Ruang Publik pada Tiap Aspek
RANGE
VARIABEL BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK JELEK

ASPEK NEEDS 6750 - 5063| 5063 - 3375| 3375 - 1688 1685 - O
ASPEK RIGHTS 4500 - 3375| 3375 - 250) 25 - 1B 1B - 0
ASPEK MEANINGS 250 - 1688 1683 - 1125) 1125 - 53| 563 - 0
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5.2. Analisis Tingkat Responsibility Ruang Publik Alun-alun Kota Purworejo

Persepsi pengguna terhadap aspek needs, dijaring melalui 15 (lima belas)
pertanyaan yang dikelompokkan dalam empat kelompok yang mewakili faktor-faktor
kenyamanan, relaksasi, keterlibatan secara pasif dan keterlibatan secara aktif.

Tanggapan kualitas responsibititas alun-alun selatan baik terutama pada
respon terhadap iklim, dan ketersediaan tempat duduk, keamanan, menikmati
pemandangan dan ketersediaan ruang untuk perayaan/festival. Tanggapan kualitas
responsibititas alun-alun utara rata-rata kurang baik atau cukup kecuali ketersediaan
ruang untuk perayaan/festival dan ruang bermain bagi remaja.

Hasil kompiiasi jawaban responden pengguna alun-alun distrukturkan dalam

Tabel 5-8 di bawah. ’
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Tabel 5-8

Tanggapan Terhadap Aspek Needs

ALUN-ALUN SELATAN

32

BAIK CUKUP KURANG JELEK
4 VARIABEL RESP. % | RESP. | % | ESP. | %
A SN St e T
1. Iklim 41 91% 4 9% - 0% - 0%
2, Tempat duduk 37 82% 8 18% - 0% - 0%
3. Fasilitas penunjang {tempat makan / minum) 22 49% 22 49% ] 2% . 0%
4, Kelengkapan pedestrian 22 49% 23 51% - 0% - 0%
5. Pencahayaan 26 58% 19 42% - 0% - 0%
6. Taman 1t 24% 34 76% - 0% - 0%
B. Relaksasi-' " - T
. Hubungan dengan kontek r, publik. 36 80% 9 20% - 0% - 0%
2. Keamanan 44 98% 1 2% - 0% - 0%
- C.Keterlibatan ‘secard’ pasit'-. T AT
1. Observasi 24 33% 2] 47% - 0% - 0%
2. Menikmati pemandangan 41 1% 4 9% - 0% - 0%
D. Keierlibatan Secara aktiv.-
1. Melintast taman / alun-alun 44 98% 1 2% - 0% - (%
2. Ruang unt berkomunikasi 30 67% 15 33% - 0% - 0%
3. Ruang utk perayaan / festival 45 100% - 0% - 0% - 0%
4. Ruang utk bermain anak-anak 8 18% 26 58% 11 24% - 0%
5. Ruang utk bermain remaja 23 51% 22 49% - 0% - 0%
ALUN-ALUN UTARA
VARIABEL BATK CUKUP KURANG
RESP. i % RESP. | % RESP. %
Ay Kenyamana s o
1, Tklim 14 31% 3l 69% - 0% - 0%
2, Tempat duduk 2 4% 2 4% 20 44% 21 47%
3. Fasilitas penunjang {tempat makan / minum) 2 4% 14 31% 29 64% - 0%
4, Kelengkapan pedestrian - 0% - 0% 33 73% 12 27%
5. Pencahayaan - 0% 1 2% 29 64% 13 33%
6. Taman - 0% 1 2% 34 76% 10 22%
B. "Relaksasi | RIS i Sy e ‘
1. Hubungan dengan kontek r. publik. [3% 26 58% 13 29% - 0%
2. Keamanan - 0% - 0% 17 38% 28 62%
TC. Keterlibatan segarapasif | . 0w B e T :
1. Observasi | 2% 11 24% 34 76% - 0%
2. Menikmati pemandangan - 0% 5 11% 21 47% 19 42%
D. Keterlibatan Secarasaktiv: = - ™ A _
1. Melintasi taman / alun-alun 5 11% 21 47% 18 40% ] 2%
2. Ruang unt berkomunikasi 6 13% 20 44% 19 42% - 0%
3. Ruang utk perayaan / festival 33 13% 12 27% - 0% - 0%
4. Ruang utk bermain anak-anak - 0% - 0% 3 7% 42 93%
5. Ruang utk bermain rentaja 32 % 9 20% ] 9% - 0%
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Berdasar pada perhitungan atas hasil questioner dari responden didapat hasil

sebagai berikut:

5.2.1. Alun-alun Selatan

Secara keseluruhan kualitas responsibility ruang publik Alun-alun
Selatan Kota Purworejo adalah baik, dimana skor untuk aspek needs
menunjukkan angka 59,61 (tolok ukur baik: 50,63 ~ 67,50). Hal ini ditunjukkan
oleh hasil skor pada ke empat faktor yang mendukung menunjukkan nilai baik.

Skor untuk tiap faktor adalah:

¢ Kenyamanan : 39,53, tolok ukur baik 34,71 — 46,29
o Relaksasi : 18,49, tolok ukur baik 14,46 — 19,28
¢ Keterlibatan secara pasif : 24,10, tolok ukur baik 20,25 — 27,00
o Keterlibatan secara aktif : 37,09, tolok ukur baik 31,82 — 42,42

Bila kita melihat pada nilai skor sub faktor ada beberapa yang
menunjukkan nilai cukup, yaitu:
e Fasilitas penunjang (tempat makan/minum, dsb), pada faktor
kenyamanan. Nilai skor pada sub faktor ini adalah 19,73, sedangkan
tolok ukur nilai cukup adalah 13,32 s/d 19,97.
o Kelengkapan pedestrian, pada faktor kenyamanan. Nilai skor pada sub
faktor ini adalah 18,94, sedangkan tolok ukur nilai cukup adalah 13,32

s/d 19,97.
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¢ Ruang bermain untuk anak-anak, pada faktor keterlibatan secara aktif.
Nilai skor pada sub faktor ini adalah 19,06, sedangkan tolok ukur nilai

cukup adalah 14,79 s/d 22,18.

U

- %%&%

area parkir
7

trotoar taman /

lapangan

PKL Tenda

/

taman /

area parkir
7 lapangan

trotoar
5

f \ |

Jam 15.00 — 00.00

Gambar 5 — 1. POTONGAN MELINTANG DAN SUASANA ALUN-ALUN SELATAN
PADA SISI JALAN SUTOYO (BARAT)
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area parklr

| | \ Jam 00.00 - 15.00

PKL Tenda
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" Jam 15.00 — 00.00

Gambar 5 — 2. POTONGAN MELINTANG DAN SUASANA ALUN-ALUN
SELATAN PADA SISI JALAN URIP SUMOHARJO (TIMUR)

Tabel 5-9.
PERHITUNGAN NILAI SKOR
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KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK NEEDS PADA ALUN-ALUN SELATAN

SFAKTOR FAKTOR ASPEK

VARIABEL N | Boeor | skor | NLAL | BoBOT

U om) ws| Bak [

NLA

BAIK

Kim

Tempat duduk 0:13

Fesilitas penuniang (termpet mekan / minum) 020

Kelengkepen pedestrian 020

Pencahayan 01

Taven S— : 008

S 00a 84 BAK

.—s-gum.m.:smro.—\-p

mekr plulk R o — B

15 0zl o onto] sk

T N SECABPRRIT. il 0‘62

2 Nenlareti pemandangan 7 038

D Reteribatan Secaaakdiv - - - - | | sl 1 ost]. & BAK

. Melintasi taman/ dundun 025 3318 BAIK

Ruang unt berkomunikasi 019 28| BAK

. Ruang uik benmain anck-angk 022 1906 ClKUP

1
2
3. Ruengutk peraysan/ festival 0,19 271|  BAK
4
5

. Rueng utk berrmain remeja 015 17.22|  BAK
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JALAN LAPANGANJALUN-ALUN * N==—
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s sisa untuk
; Brea service PKL
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§' E i e tenda PKL,
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A SRR —
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N ——— kegiatan PKL

pejalan kaki tdak bisa menggunakan area
an, kemudian menggunakan area
taman/alun-alun dan jalan

Gambar 5-3.

Penggunaan Ruang Publik oleh Aktivitas Privat

Gambar 5-4:

Posisi Tenda PKI. di Area Pedestrian dan Area Parkir

Berdasar pada kondisi fisik dan aktivitas, kekurangan yang terlihat

dalam menunjang kualitas ruang publik adalah:
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1. Tempat makan/minum, berbentuk tenda yang menempati area parkir dan
pedestrian. Kondisi ini tidak nyaman bagi pengguna karena: (lihat Gambar 5-
1 dan Gambar 5-2)
o Fasilitas tenda kurang mendukung rasa nyaman,
o Kurang tersedianya fasilitas air bersih, penerangan, dan pembuéngan
sampah.
2. Kelengkapan pedestrian kurang nyaman secara optimal karena:
o Pedagang kaki lima menempati area pedestrian sehingga mengganggu
pejalan kaki.
o Pencapaian ke dalam alun-alun bagi pejalan kaki tertutup oleh tenda —
tenda pedagang.
3. Ruang bermain bagi anak-anak tidak tersedia. Aktifitas bermain membaur
dengan kegiatan lain di dalam alun-alun.
4. Kurang jelasnya hubungan antar pedestrian pada waktu-waktu tertentu, karena
keberadaan pedagang kaki lima (PKL) pada sore dan malam hari yang

menempati area parkir dan trotoar schingga mengganggu alur pejalan kaki.

5.2.2. Alun-alun Utara

Kualitas alun-alun utara kota Purworejo mempunyai kondisi yang
berbeda  dengan alun-alun selatan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

kualitas responsibility ruang publik alun-alun utara Kota Purworejo kurang baik.
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Hal ini ditunjukkan oleh nilai skor pada tabel di bawah, pada aspek needs skor

yang ada adalah 30,04 sedangkan tolok ukur nilai kurang adalah 16,88 s/d 33,75.

Hasil nilai skor pada tiap faktor rata — rata mempunyai kondisi kurang
baik, kecuali faktor keterlibatan secara aktif. Hasil skor adalah:

¢ Kenyamanan 11941,

tolok ukur kurang baik 11,57 — 23,14
o Relaksasi : 7,54,
tolok ukur kurang baik 4,82 — 9,64

e Keterlibatan secara pasif : 9,58,

tolok ukur kurang baik 6,75 — 13,50

e Keterlibatan secara aktif : 23,55,

tolok ukur cukup baik 21,21 - 31,82

Hasil nilai skor pada tiap sub faktor rata — rata mempunyai kondisi
kurang baik dan tidak baik, kecuali sebagai ruang untuk perayaan/Festival dan

ruang untuk bermain remaja (lihat tabel 5-10).
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Tabel 5-10.
PERHITUNGAN NILAI SKOR
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KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK NEEDS PADA ALUN-ALUN UTARA

VARIABE
R e A

A, Kenyamanan:. .2 s

SUBFAKTOR

FAKTOR

ASPEK

BOBOT

SKOR

NILAl | BOBOT

SKCR

NILAI

4| KURANG

KURANG

1. Iklim 026 262) CUKUP

2. Tempat duduk 018 5721 JELEK

3. Fasilitas penunjang (tempat makan / minum) 020 12,38 | KURANG

4, Kelengkapan pedesirian 021 6,88 | KURANG

5. Pencahayaan oM 332) JELEK

6. Taman

B: ‘Relaksasi® " LR 2,15 0 0u| 754\ KURANG
1. Hubungan dengan kontek r. publk. 449 | CUKup

2. Keamanan JELEK

C.. Keterlbatanseoaaipas 4 0| 956 | KURANG
1. Observasi 063 25| CUKUP

2. Menikmati pemandangan 038 1183 | JELEK 5
D Keleriitiatan:Secaraiaki bl ot 2ss| cukup
1. Melintasi faman { alun-afun 0,25 1857 | CUKUP

2. Ruang unt berkomunikasi 249 1429 | CUKUP

3. Ruang utk perayaan / festival 0,49 %43 BAK

4. Ruang utk bermain anak-anak 02 066] JELEK

5. Ruang utk bermain remaja 015 1798| BAK
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Fasilitas Penunjang, pedestrian kurang memadai, kios
PKL juga menggunakan sebagian area pedestrian, serta
tidak ada fasilitas bersantaiftermpat duduk

.

ﬁl

Kondisi penerangan kurang, suasana santai kurang
keamanan sering terganggu.

Gambar 5-5:

Posisi PKL. Mengganggu Pedestrian, Akses Alun-alun Utara sangat Terbatas
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Beberapa kondisi yang perlu digarisbawahi adalah:
1. Faktor kenyamanan kurang baik, dengan kondisi sub faktor sebagai berikut:
o Kondisi cukup baik pada fasilitas yang melindungi pengguna terhadap

iklim. Peneduh terhadap panas berupa tanaman Asam Kranji yang cukup

baik, tetapi terhadap hujan kurang terpenuhi.

o Kondisi fasilitas penunjang makan/minum, kelengkapan pedestrian dan
taman kurang baik. Fasilitas makan/minum lebih bersifat privat, yaitu
berupa kios/warung permanen yang kurang terbuka. Kelengkapan
pedestrian hanya pada sisi utara, barat dan timur dengan lebar sekitar 1,00
meter, sangat kurang memadai, terlebih sering digunakan untuk
menampung barang dagangan sehingga dapat digunakan un_tulk aktivitas
pejalan kaki. Tidak ada taman di alun-alun utara.

o Kondisi jelek pada sub faktor tempat duduk dan pencahayaan. Tidak ada
tempat duduk yang dapat digunakan oleh publik, dan pererangan alun-

alun/lapangan juga tidak ada.

2 Kondisi faktor relaksasi kurang baik, dengan perincian sebagai berikut:

o Kondisi keamanan tidak Baik, karena bila malam hari kondisi lapangan
gelap karena kurangnya penerangan jalan maupun taman walaupun dan
sering digunakan oleh WTS untuk mangkal.

3. Faktor keterlibatan secara pasif kurang baik, karena kondisi alun-alun tertutup

sehingga dari dalam maupun dari luar tidak dapat menikmati

pemandangan/suasana.
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4. Faktor keterlibatan aktif cukup baik dengan ditunjang oleh nilai skor sub
faktor penggunaan ruang untuk perayaan festival dan ruang bermain remaja,
karena sering digunakan untuk pasar malam, sepak bola liga kampung dan
sebagainya. Sedangkan nilai skor sub faktor melintasi alun-alun dan ruang
untuk berkomunikasi cukup baik, karena penggunaan alun-alun utara ini
memang relatif terbatas. Ruang untuk bermain anak-anak mempuriyai skor

jelek, karena tidak tersedia.

5.3. Analisis Tingkat Democraticity Ruang Publik Alun-alun Kota Purworejo

Persepsi pengguna ruang terhadap rights, dijaring melalui 7 (tujuh) pertanyaan
yang dikelompokkan dalam tiga kelompok yang mewakili faktor-faktor akses,
kebebasan beraktivitas dan klaim/pengakuan.

Tanggapan kualitas demokratisitas alun-alun selatan relatif bagus, kecuali
kondisi penghalang visual dan zonasi kegiatan. Tanggapan kualitas demokratisitas
alun-alun utara sebagian besar kurang bagus. Hasil tanggapan dan persentase jawaban

responden distrukturkan dalam tabel 5-11
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Tabel 5-11.

TANGGAPAN TERHADAP ASPEK RIGHTS

ALUN-ALUN SELATAN

93

VARIABEL

BAIK

CUKUP

I Akses fisik

0%

0%

43 96% 2 4% - -
2. Penghalang visual 17 38% 27 60% 1 2% - 0%
3. Simbol pencapalan pada semua kalangan 43 96% 2

4%

0%

T ! At
1, Jumlah ruang bebas yang pada saat tertentu
didominasi oleh pengguna tertentu

. Penggunaan ruang “Muitluse 45 100% - % | - 0% - - 0%
2. Zonasi aktivitas 19 42% 26 58% - 0% - 0%
3. Melindungi kalangan tertentu pada waktu terientu 35 78% 10 22% - 0% - 0%

ALUN-ALUN UTARA

VARIABEL

curup

KURANG

JELEK

RESP.

Y%

3%

Simbol pencapaian pada semua kalangan

T, Akses fisik 3 7% 4 [ %% | 32 | % | 6
2. Penghalang visual - 0% 4 9% 12 27% 34 76%
3 10 22% 23 51% 7 16% -

0%

‘4%‘

lertnt

. Penggunaan mang “Mulfiusc” 2 2% | 23 | 51% | 18 | 40% | 2
2, Zonasi aktivitas 1 2% 24 53% 17 38% 3 7%
3. Melindungi kalangan tertentu pada waktu tertentu 25 56% 11 24% 9 20% - 0%
-C. Klaim/Pengakuan, = R i ] .
1. Jml rg bebas pd saat tcrlnt dldommam pengg,una 5 11% 31 69% 9 20% - 0%
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| Berdasar pada perhitungan atas hasil questioner dari responden didapat

hasil sebagai berikut:

5.3.1. Alun-alun Selatan

Secara keseluruhan kualitas Democraticity ruang publik Alun-alun

Selatan Kota Purworejo adalah baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil skor pada
- aspek rights yang mendukung menunjukkan nilai baik, dengan skor 40,86
dimana tolok ukur nilai baik adalah 33,75 s/d 45,00.

Hasil perhitungan skor pada tiap faktor adalah:

e Akses : 42,82, tolok ukur baik 35,44 — 47,25
e Kebebasan aktivitas 160,21, tolok ukur baik 48,60 — 64,30
e Klaim/pengakuan : 19,55, tolok ukur baik 17,21 — 22,95

Hasil perhitungan skor pada tiap sub faktor rata-rata menunjukkan nilai
baik, kecuali untuk sub faktor penghalang visual yang menunjukkan nilai skor
33,67 (cukup baik) dengan tolok ukur 22,50 — 33,75. Kondisi selengkapnya

sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 5-12.

KAJIAN KUALITAS RUANG PUBLIK
PADA ALUN-ALUN KOTA PURWOREJO




Tabel 5-12.

PERHITUNGAN NILAI SKOR
| KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK. RIGHTS

S FAKTOR

NILAI

5 BAIK

1. Aksesfisk 0,40 5383 BAKK

2. Penghalang visual 033 3367| CUKUP

3. Simbol pencapaian pad

B: Kenebasan akiiita R Lods a2 | BaK
1. Penggunaan ruang ‘Muliuse® 050 750 BAK
2. Zonasi akiivitas 029 34| BAK
3. Melindungi kalangan tertentu pada waklu terentu 0 26,78| BAK
C::KlaimiPengakuan- 017] 1955| BAK
1. Jmlrg bebas pd saat terint didominasi pengguna tertnt 1,00 11500]  BAK

Namun kalau dicermati sampai kedalaman sub faktor dapat diketahui
| bahwa sebetulnya pada sub faktor penghalang visual mempunyai nilai cukup.
Kondisi fisik dan aktivitas menunjukkan bahwa keberadaan pedagang kaki lima
(PKL) merupakan penghalang visual dan akses fisik pencapaian ke dalam alun-
| alun. Sebagian besar responden be1pendapat bahwa alokasi PKL yang merapat
jalan dan menempati area parkir dan pedestrian sering mengganggu secara
visual, meskipun berlangsung tidak setiap saat dalam sehari, tetapi justru terjadi

pada waktu-waktu puncak kunjungan ke alun-alun.

5.3.2. Alun-alun Utara

Kualitas demokrasi ruang publik Alun-alun Utara kota Purwoejo

mempunyai kondisi cukup baik. Hasil perhitungan yang menunjukkan kualitas
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demokrasi ruang publik alun-alun utara Kota Purworejo ditunjukkan oleh tabel
5-11, Gambar 5-6 dan Gambar 5-7 di bawah.

Nilai skor aspek rights 23,65, dimana tolok ukur cukup baik adalah
22,50 - 33,75. Sedangkan dilihat pada kondisi tiap faktor adalah:

= Akses + 17,39, tolok ukur kurang baik 11,81 - 23,63

»  Kebebasan aktivitas : 38,57, tolok ukur cukup baik 32,40 — 48,60

»  Klaim/pengakuan : 15,00, tolok ukur cukup baik 11,48 - 17,21

Tabel 5-13.

PERHITUNGAN NILAI SKOR
KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK RIGHTS

FAKTOR
BOBOT | SKOE

SFAKTOR

NILAI

VARIABEL

NILAY 0R
: 3,65 KURANG

R T KURANG

10,83 | KURANG

2. Penghalang visual JELEK

CUKUP

3. Simbol pencapaian pada semua kalangan

B: Kebebasanakii 501 - 3857 cukup
1. Penggunaan ruang “Mulliuse” 050 35,00 | - CUKUP
2. Zonasi akiivitas 029 19431 CUKUP
3. Melindungi kalangan tertentu pada waklu tertentu 021 2711 BAK
C. KaimiPengakuan’. o 6 T2 ] ] o] 1500 cukup
1. Jmivg bebas pd saat tertn didominasi pengguna ferint 1,00 9000 | CUKUP
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Gambar 5 - 6:

Foto PKL di Sekeliling Alun-alun Utara
Keberadaan PKL mengelilingi lapangan:

- Penghalang visual ke Inar maupun ke dalam
| - Mengurangi kemudahan akses fisik ke
dalam alun-alun

Penghalang visual sangat kuat, dimana .
seluruh sisi keliling lapangan Akses fisik sangat terbatas, hanya dua

merupakan kios PKL. pintu masuk, pintu utara sering ditutup
\ \/ i
| 1

[ vl i o b T L 10 u::‘u; uz-auwuunw -0 Hhs mm_‘-

] s) A . - Auneakin Llara

Gambar 5-7:

Posisi Akses ke dalam Alun-alun Utara
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

| a.  Faktor aksesibilitas : kurang baik, hal ini ditunjang oleh kondisi:

s Akses fisik yang sangat terbatas, di mana pencapaian ke dalam
lapangan berupa 2 buah pintu masuk di sisis utara (JI pahlawan) dan
sisi barat (J1 Sutoyo).

e Penghalang visual sangat menonjol, di mana sekeliling r:ﬁun-alun
merupakan dinding tinggi yang sekaligus merupakan dinding
kios/warung, schingga dari luar tidak dimungkinkan untuk dapat
menikmati pemandangan dalam lapangan dan begitu juga sebaliknya.

b. Kebebasan aktivitas cukup baik, hal ini ditunjang oleh kondisi

penggunaan ruang multi use dan zonasi aktivitas cukup baik, di mana

ruang alun-alun hanya digunakan oleh pemuda/remaja untuk bermain
sepak bola atau olah raga lainnya, sehingga pembagian ruangnya juga

dapat mereka atur sendiri.

¢.  Klaim / pengakuan cukup baik, didukung oleh kondisi bahwa penggunaan
| alun-alun ini hanya beberapa kelomok pengguna saja, dan ini digunakan

secara periodik.

5.4. Analisis Tingkat Meaningfully Ruang Publik Alun-alun Kota Purworejo

Persepsi pengguna ruang terhadap aspek meanings, dijaring melalui 10

(sepuluh) pertanyaan yang dikelompokkan dalam lima kelompok yang mewakili
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faktor-faktor legibility, relevansi, hubungan individual , hubungan kelompok dan
hubungan dengan aspek yang lebih luas.
Hasil tanggapan dan presentase jawaban responden distrukturkan dalam

tabel 5-12

Tabel 5-14.
TANGGAPAN TERHADAP ASPEK MEANINGS

PENGGUNA ALUN-ALUN SELATAN

VARIABEL BAIK CUKUP KURANG JELEK

%o

RESP %o RESP

o

- A Muod Be ili

1. Hubungan ;ang sederhana antar pedestrian. 44 98% 1 2% - 0% - 0%

2. Wadah hubungan sosial 44 98% 1 2% - 0% - 0%

3. Kejelasan batas-batas area 18 40% 27 60% - 0% - 0%

4,  Landmark 45 100% - 0% - 0% - 0%
-BuRelevansi s e |

13 29% - 0% - 0%

“CrHybuTA g vdgal, ¢ R N R

. Elemen bermain anak yang mengandung kesan / 26 58% 19 42% - 0% - (0%

cerita / sejarah

2. Tempat/ ruang untuk even-even penting. 27 60% 18 40% - 0% - 0%

 D:Hibungan Kelomip:

T 0% 0%

3 W% | 1| 2%

2. Hubungan dengan sejarah 43 96% 2 4% - 0% - 0%
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VARIABEL CUKUP KURANG JELEK
RESP. % RESP. %

1. Hubungan yang scdcrhana antara pedestrla.n l 4% 15 ‘ 29% 28 l 62% 2 4%

2. Wadah hubungan sosial 27% 24 53% 9 20% - 0%

3. Kejelasan batas-batas area T% 21 47% 14 31% 7 [6%

4. Landmark 0% 3 7% 17 82% 5 [1%

1. Hubungan norma budaya dengan karakter tempat T% 25 36% 17 38% - 0%

C.'Hubungan individual.. .5 o b0 gy SRR . :

1. Elemen bermain "mak yg mengandung Pcsan ! O% T 2% 3 7% 4] 91%

cerita / sejarah

2. Tempat/ ruang untuk even-even penting. 56% 20 44% - 0% - 0%

DaHubungan'Kelompok F SR R v

1. Ruang sosial untuk kelompok emik tertentu. 0% 20 44% 24 53% 1 2%
EHubungan dengan:aspck yg 1ebill luas:.: N A B

1. Adanya tempat keramat 0% - 0% 1 2% 44 08%

2. Hubungan dengan sejarah 93% 3 7% - 0% - 0%

5.4.1. Alun-alun Selatan

adalah 16,88 —22,50.

‘responden didapat hasil sebagai berikut:

hasil baik dengan rincian sebagai berikut;

Berdasar pada perhitungan atas hasil questioner aspek meanings dari

Secara keseluruhan kualitas meaningfully ruang publik Alun-alun
Selatan Kota Purworejo adalah baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil skor pada

aspek meanings menunjukkan nilai baik, yaitu 20,34 dimana tolok ukur baik

Berdasar perhitungan skor pada tiap faktor, semua menunjukkan
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o Legibility dengan nilai baik, skor 40,42.

31,82 -4243

e Relevansi dengan nilai baik, skor 15,10.

12,54 - 16,71
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Tolok ukur nilai baik

Tolok ukur nilai baik

¢ Hubungan individual dengan nilai baik, skor.14,44. Tolok ukur

nilai baik 12,54 — 16,71

e Hubungan kelompok dengan nilai baik, skor 17,22. Tolok ukur

nilai baik 15,43 — 20,57

e Hubungan dengan aspek yang lebih luas dengan nilai baik, skor

34,86. Tolok ukur nilai baik 28,93 — 38,57

Tabel 5-15.
PERHITUNGAN NILAI SKOR
KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK MEANINGS
SFAKTOR FAKTOR ASPEK
VARIABEL BOEOT | SKOR | Mial | BOBOT | SKOR | Nial | BOBOT | SKOR | NLA
: e e o e e
idahidinengentil ; 31| ragar] A
1. Hubungan yang sederhana antar pedesirian. 0,13 1723 BAK
2, Wadah hubungan sesial 0,31 41,17 BAIK
3. Kejelasan batas-batas area 0,19 2006}  BAKK
4.
BiRe " HEAT| BAK
1, Hubungan norma budaya dengan karakter tempat 1
G- Hilbungan individual..; At W 02| 1444| BAK
1. Elemen bermain anak yang mengandung kesan / certa / 4418 | BAIK
2. Tempat / rang uniuk even-gven pentin
D: Hubtingan Kelmipok: . ¢ 05 4722 BAK
1. Ruang sosial untuk kelompok etnik tertentu. .
E. Hubtingan dengan aspekiyg lebifluas 028| 38| BAK

1. Adanyatempat keramat

2. Hubungan dengan sejarah

90,67
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PERHITUNGAN NILAI SKOR

KUALITAS RUANG PUBLIK DARI ASPEK MEANINGS
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VARIABEL

TSEEHEAN
A Midan dlﬁigﬁﬁtj bt T
Hubungan yang sedethana antara pedestrian.

SFAKTOR

FAKTOR

BOBOT

(N 771 | KURANG
2. Wadah hubungan sosial 03 2923 | CUXUP
3. Kejelasan batas-Datas area 0,19 12,07 | KURANG
4. Landmark 037 KURANG

BiRelevarisi: j 941} CUKUP
1.‘ ng_bpngan noma budaya dengan karakier tempa 1,00 76,00|_0UKUP

G:Hubunaanindividuz o f2) e s8] cukup
1. Elesnen bermain anak y mengandung Pesan / cerita /

2 ”Te t ruang untuk ven-gven penting ‘.

DiHl ; v/978] cukup
1.

B ﬁﬁﬁ’ﬁé“nﬁéﬁﬁﬁﬁfﬁ”spek."LJ;"'” 3‘3 "~ 0407 JELeK
{.  Adanya tempat keramat 0,33 0,33 ) JELEK

2. Hubungan dengan sejarah 067 #8,00] BAIK

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

a. Faktor legibility mempunyai skor kurang baik, ditunjang oleh kondisi:

Hubungan pedestrian, kurang baik karena kondisi saat ini berupa trotoar

selebar 1,00 meter yang membentuk huruf U di bagian barat, utara dan timur

alun-alun, sehingga tidak terhubungkan secara menerus antara ujung barat

dan timur. Secara fisik kondisi pedestrian kurang memadai, di samping

dimensinya yang minim, jalur trotoar tersebut sering digunakan untuk

menampung luberan barang dagangan sehingga mengganggu pejalan kaki.

b. Batas-batas area kurang jelas. Batas antara pedestrian dengan kios-kios PKL

tidak jelas, batas antara area privat dengan publik juga tidak jelas, yaitu
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antara rumah dinas bupati (privat) dengan alun-alun (publik) hanya berupa
pagar bumi.
Land mark
Keberadaan PKL permanen yang melingkari tiga sisi alun-alun menjadikan
kesan tertutup sehingga sifat publik alun-alun tidak dapat dirasakan lagi dan
alun-alun utara tidak dikenali lagi sebagai ruang publik yang memiliki

hubungan erat dengan alun-alun selatan.

. Faktor relevansi mempunyai skor cukp baik.

Tradisi masyarakat kota yang menggunakan alun-alun utara sebagai wadah
aktivitas non formal seperti pasa malam, penyembelihan hewan kurban,
masih berlangsung.

Faktor hubungan individual mempunyai skor cukup baik

Alun-alun utara masih berfungsi untuk mewadahi even publik yang bersifat
non formal, namun elemen yang mengandung pesan / cerita tidak ada.

Faktor hubungan kelompok : cukup Baik

Kondisi alun-alun sebagai ruang sosial untuk kelompok tertentu masih
berfungsi, namun dominasi kegiatan privat (PKL, parkir bus, dll) dirasa

mulai mengganggu hubungan antar kelompok.

. Faktor hubungan aspek lebih luas: cukup baik

Tidak ada bagian alun-alun yang dikeramatkan, namun hubungan alun-alun
dengan nilai sejarah Kota Purworejo cukup erat, karena terbentuk bersamaan

dengan pembangunan pusat kota Purworejo (termasuk alun-alun selatan).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penilaian terhadap aspek-aspek pembentuk kualitas ruang publik

Alun- alun Kota Purworejo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Alun-alun Selatan merupakan ruang publik yang berkualitas, karena secara
keseluruhan kondisi tingkat respomsibility, democraticity, dan meaningfully pada
semua aspek menunjukan nilai baik . Namun jka dilihat secara lebih rinci pada tiap
faktor, diketahui bahwa kualitas tersebut belum optimal , karena karena beberapa

sub faktor hanya mempunyai nilai cukup.

Faktor~ faktor yang berpengaruh terhadap belum optimalnya kualitas Alun-alun

Selatan berkaitan dengan elemen tatanan fisik dan aktivitas adalah :

a. Belum optimalnya tingkat responsibility terhadap aspek needs , karena belum

terpenuhinya kebutuhan kenyamanan akan:

» Kelengkapan fasilitas pedestrian sebagai jalur pejalan kaki atau ruang
peralihan yang dapat berfungsi secar optimal : tidak terganggu aktivitas atau

fungsi lain (PKL), lampu penerangan yang cukup, kejelasan dan
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kesederhanaan hubungan antar pedestrian sebagai satu kesatuan dan

kemudahan melintas semua sisi alun —alun.

» Kelengkapan fasilitas makan / minum berupa tenda yang memadai sebagai
tempat bersantai yang tidak terganggu lalu lintas orang, penyediaan air

bersih dan tempat pembuangan sampah.
» Tersedianya taman dan area bermain bagi anak —anak.

b. belum optimalnya tingkat democraticity terhadap; aspek rights, karena adanya
penghalang visual dan penghalang akses fisik ke Alﬁn—alun akibat penempatan
pedagang kaki lima di area parkir dan trotoar yang justru terjadi pada jam-jam
sibuk (sore dan malam hari), dimana berbagai aktivitas berlangsung secara

bersamaan.

2. Alun — alun Utara merupakan ruang publik yang kurang berkualitas karena
secara keseluruhan kondisi tingkat responsibility, democraticity dan meaningfully

pada semua aspek menunjukan nilai kurang baik.

Secara lebih rinci kurangnya kualitas ruang publik Alun- alun Utara diperoleh dari

akumulasi nilai sébagai berikut :
a. Tingkat Responsibility, meliputi:
» Rresponsibilz’ty cukup baik, meliputi:

o Faktor kenyamanan, yaitu pada pelindung terhadap huyjan dan panas,
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o Faktor relaksasi, yaitu pada hubungan dengan konteks ruang publik,

o Faktor Lketerlibatan pasif, yaitu pada kemudahan melakukan

observasi (memandang)

o Faktor keterlibatan aktif, yaitu pada kemudahan melintasi alun-alun,

dan ketersediaan ruang untuk berkomunikasi.
»  Responsibility kurang baik, meliputi:

o Faktor kenyamanan, yaitu pada fasilitas makan/minum, kelengkapan

pedestrian, dan kondisi taman.
> Responsibility tidak baik, meliputi:

o Faktor kenyamanan, yaitu pada ketersediaan tempét duduk dan

lampu penerangan.
o Faktor relaksasi, yaitu pada kondisi keamanan,

o Faktor keterlibatan pasif, yaitu pada kemudahan menikmati

pemandangan

o Faktor keterlibatan aktif, yaitu pada ketersediaan ruang bermain bagi

anak-anak.
b. Tingkat Democraticity

>  Democraticity cukup baik

o Aksesibilitas, pada simbol pencapaian bagi semua kalangan.
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o Kebebasan aktivitas, yaitu pada penggunaan ruang ’multi use’ dan

Zzonasi aktivitas.

o Klaim terhadap penggunaan alun-alun, yaitu jumlah ruang bebas

yang dapat di-klaim oleh pengguna tertentu pada saat-saat tertentu.
»  Democraticity kurang baik
o Aksesibilitas, pada akses fisik ,
»  Democraticity tidak baik
o Aksesibilitas, pada penghalang visual.
¢. Tingkat Meaningfully
»  Meaningfully Cukup baik, meliputi:
o Legibility, yaitu sebagai wadah hubungan sosial
o Relevansi, yaitu hubungan dengan karakter tempat
»  Meaningfully kurang baik, meliputi:

o Legibility, yaitu hubungan antar pedestrian, kejelasan batas — batas

area, serta land mark kawasan.

»  Meaningfully tidak baik, meliputi:

o Hubungan individual, yaitu adanya elemen bermain yang

mengandung pesan atau cerita
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o Hubungan kelompok, yaitu adanya ruang untuk kelompok etnik

tertentu,

o Hubungan dengan aspek yang lebih luas, yaitu adanya tempat

keramat,

Faktor — faktor yang berpengaruh terhadap kurangnya kualitas Alun-alun Utara

berkaitan dengan elemen tatanan fisik dan aktivitas adalah :

a. Kurangnya responsibility terhadap aspek needs, yaitu kebutuhan fasilitas
seperti tempat tempat duduk , tempat makan , minuman yang memadai,
penerangan yang memadai , pedestrian , ruang bermain anak , ruang
berkomunikasi maupun fasilitas sanitasi ( air bersih, persampahan ) . Hal
tersebut menjadikan Alun — alun Utara tidak nyaman , kurang aman dan

kurang santai untuk beraktivitas.

b. Kurangnya democraticity terhadap aspek rights, yaitu tidak terpenuhinya

fungsi Alun-alun sebagai ruang publik.

o Keberadaan PKL permanen melingkari lapangan justru menjadi
penghalang visual, mengganggu akses fisik ke dalam lapangan, membuat
lapangan berkesan tertutup dan privat schingga mengurangi sifat publik

yang disyaratkan.

o Dominasi aktivitas tertentu yang bersifat permanen dan privat (PKL dan

poll kendaraan) mengurangi kelangsungan aktivitas publik yang lain,
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sehingga mengurangi sifat ruang publik sebagai ruang “multi use” dan

simbol pencapaian semua kalangan,

c. Kurangnya tingkat meaningfully karena tidak jelasnya hubungan antar
pedestrian dan batas-batas area. Pedestrian yang ada kurang memadai karena
tidak dapat menghubungkan seluruh sisi Alun-alun secara menerus dan tidak

ada batas ruang publik antara Rumah Dinas Bupati dengan Alun-alun Utara.

Rekomendasi

Dari hasil kesimpulan terhadap analisis yang telah dilakukan dan sesuai
temuan di dua square alun—alun, peneliti merekomendasikan arahan peningkatan
kualitas ruang publik di Alun-alun Selatan dan Alun-alun Utara Kota Purworgjo

sebagai berikut :

» Mengoptimalkan tingkat responsibility dan democraticity Alun—alun Selatan

melalui penataan terhadap sebagian tatanan fisik dan aktivitas atau fungsinya.

» Meningkatkan Responsibility, Democraticity dan Me&ningfully Alun-alun Utara
melalui penataan terhadap semua tatanan fisik dan aktivitas atau fungsinya,

dengan jalan mengembalikan fungsi alun-alun utara sebagai ruang publik.

Untuk mewujudkan arahan peningkatan kualitas ruang publik, maka

langkah-langkah atau upaya yang disarankan peneliti kepada pihak-pihak terkait
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dalam pemanfatan ruang alun-alun Kota Purworejo khususnya dan alun-alun maupun

ruang publik yang lain adalah:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Purworejo, yaitu pertunya langkah nyata
pemerintah daerah selaku fasilitator pemanfaatan ruang publik dengan

melakukan:
* Pengaturan tentang alokasi aktivitas di alun-alun kota sesuai fungsinya.

*» Penyediaan fasilitas — fasilitas ruang publik yang mendukung fungsi alun-

alun kota.

* Pembinaan terhadap masyarakat pengguna dalam memanfaatkan ruang

publik.

* Membuka upaya penelitian-penelitian lebih jauh yang bersifat rinci dan
teknis tentang pemanfaatan ruang alun-alun, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan dan perancangan kawasan alun-alun dan pusat kota.

» Sosialisasi secara kontinyu - terhadap masyarakat pengguna tentang

pemanfaatan alun-alun.

2. Bagi masyarakat pengguna, adalah perlunya kesadaran bersama bahwa alun-
alun kota merupakan ruang publik yang bersifat terbuka untuk umum dan semua
kelompok masyarakat, sehingga hak-hak pengguna dalam pemanfaatan ruang

publik harus diikuti kewajiban untuk memelihara dan menjaganya.
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3. Bagi ilmu pengetahuan:

N

Perlunya penelitian yang lebih mendalam dan mendetail tentang aspek —aspek
pembentuk kualitas ruang publik alun-alun kota yang dapat dijadikan arahan

penataan dan perancangan kawasan.
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